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ABSTRAK 

 

Mutamimah, Nur Anisa*, Sutrisno**, & Wirasakti, Guruh***, 2023. Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Dengan Keterampilan Pertolongan Pertama 

Sinkop Pada Palang Merah Remaja Di SMPN 2 Ambulu. Skripsi. 

Program Sarjana Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember. 

 

Pendahuluan : kejadian sinkop pada siswa disekolah dapat terjadi sewaktu – 

waktu. angota palang merah remaja harus menguasi pengetahuan dan keterampilan 

penanganan sinkop agar mampu memberikan pertolongan pertama yang cepat dan 

tepat pada siswa siswi yang mengalami sinkop disekolah.. Tujuan: mengetahui 

keeratan Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa Anggota Palang Merah Remaja 

Dengan Keterampilan Pertolongan Pertama Sinkop Di SMPN 2 Ambulu. Metode 

Penelitian:desain penelitian korelasional dengan pendekatan crossectional. 

Populasi Anggota PMR Di SMPN 2 Ambulu, dengan sampel 40 responden dengan 

teknik total populasi dan menggunakan alat ukur kuesioner dan lembar ceklist. 

Analisis Spearman RankTest. Hasil penelitian : menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa tentang sinkop hampir seluruhnya (80%)pada kategori baik dan 

keterampilan pertolongan pertama pada sinkop hampir seluruhnya (77.5%)kategori 

baik dan. Spearman RankTest didapat p value (0,00) ≤ α (0,05)dengan nilai korelasi 

= 0.928 artinya hubungan sangat kuat  sehingga disimpulkan  terdapat Hubungan 

yang sangat kuat antara Tingkat Pengetahuan Dengan Keterampilan Pertolongan 

Pertama Sinkop Pada Anggota Palang Merah Remaja Di SMPN 2 Ambulu. Diskusi 

: hampir 93 % ketrampilan seseorang pmr di pengaruhi pengetahuan , ketrampilan 

penanganan pertolongan pertama sinkop yang baik dan benar akan membuat 

prognosa lebih baik dan mencegah risiko kematian  

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Pertolongan Pertama dan Sinkop 
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ABSTRACT 

 

Mutamimah, N. A., Sutrisno, & Wirasakti, G. (2023). The Relationship between 

knowledge level and syncope first aid skills in members of the youth red 

cross at SMPN 2 Ambulu. Thesis: Bachelor Of Nursing Program of Dr. 

Soebandi Jember 

 

Introduction: Syncope events in students at school can occur at any time. Juvenile 

Red Cross members must master the knowledge and skills of syncopal handling in 

order to be able to provide fast and appropriate first aid to students who experience 

syncope at school. Objective: to know the close relationship between the level of 

knowledge of adolescent Red Cross members with Sinkop first aid skills at SMPN 

2 Ambulu. Research Method: correlational research design with crossectional 

approach. Population of PMR Members at SMPN 2 Ambulu, with a sample of 40 

respondents using total population techniques and using questionnaire measuring 

tools and checklist sheets. Spearman RankTest analysis. The results : showed that 

students' level of knowledge about syncope was almost entirely (80%) in the good 

category and first aid skills in the syncope almost entirely (77.5%) in the good and 

category. Spearman RankTest obtained p value (0.00) ≤ α (0.05) with a correlation 

value = 0.928 meaning that the relationship is very strong so it is concluded that 

there is a very strong relationship between the level of knowledge and first aid skills 

syncope in members of the Youth Red Cross at SMPN 2 Ambulu. Discussion: almost 

93% of a person's skills are influenced by knowledge, good and correct syncopal 

first aid handling skills will make the prognosis better and prevent the risk of death 

 

 

 

 

Keywords : Knowledge, First Aid and Syncope  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

Sinkop / Pingsan adalah hilangnya kesadaran dan kekuatan tubuh pada 

seseorang yang disebabkan oleh penurunan aliran darah ke otak. Sinkop biasanya 

dialami oleh siswa sekolah dasar dan menengah yang melakukan upacara bendera 

setiap hari senin ataupun saat olahraga. Seseorang yang mengalami sinkop tanpa 

dapat diketahui penyebabnya memiliki angka mortalitas yang lebih tinggi 

dibandingkan seseorang yang tidak pernah mengalami sinkop. Pemberian 

pertolongan yang cepat dan tepat kepada penderita yang membutuhkan pertolongan 

terutama disekolah maka diperlukan pertolongan dari anggota palang merah remaja 

(PMR) untuk mencegah kondisi korban lebih buruk, tetapi seringkali saat ingin 

memberikan pertolongan pada penderita, penolong tidak tau caranya sehingga 

malah menyakiti penderita.( Febrina, 2017) 

Kejadian sinkop didunia diperkirakan sebanyak 12 juta kasus setiap 

tahunnya dan bisa menyebabkan terjadinya henti nafas dan henti jantung bahkan 

kematian (WHO,2017). Menurut European Society of Cardiologi (Pipin Yunus, 

2022). frekuensi sinkop dalam tiga tahun terakhir diperkirakan 34%. Sinkop sering 

terjadi pada orang dewasa, insiden sinkop meningkat dengan meningkatnya umur. 

Puncak prevalensi sinkop terjadi pada remaja yang berusia 15 tahun. Di indonesia 

sebanyak 35% siswa pernah mengalami kejadian sinkop saat melakukan aktifitas 

sekolah (Kemenkes RI, 2018). Di Provinsi Jawa Timur didapatkan sebanyak 9 % 

siswa pernah mengalami sinkop disekolah saat beraktivitas padat dan dikota 
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Malang tahun 2017 sekitar 10% siswa pernah sinkop saat mengikuti kegiatan 

seperti upacara bendera disekolah (Dinkes, 2018) 

 Berdasarkan keterangan dari pembina Palang Merah Remaja ditemukan 

35%  dari 6 siswa SMPN 2 Ambulu pernah mengalami pingsan saat kegiatan 

upacara bendera rutin hari senin dalam 1 bulan terakhir, penyebanya karena tidak 

sarapan pagi, rumahnya jauh dari sekolah,dan terpapar langsung terik sinar 

matahari. Oleh karena itu 6 siswa ini merasa pusing berkunang – kunang , 

kelelahan, keringat dingin dan pandangan kabur dan kemudian jatuh pingsan.  

Penyebab utama rendahnya tingkat pertolongan pertama korban sinkop 

disekolah adalah keterlambatan dalam memberikan tindakan penanganan sinkop, 

serta penolong tidak memahami tindakan apa yang dilakukan terlebih dahulu. 

Dampak yang terjadi bila anggota Palang Merah Remaja tidak memiliki 

pengetahuan yang baik maka akan berpengaruh terhadap kemampuan skill siswa 

tersebut dalam melakukan penanganan pertolongan pertama sinkop.(Wiliastuti , 

2018) 

Keterlambatan dalam pemberian petolongan pertama akan berdampak 

serius pada siswa seperti cedera hingga mengancam jiwa (Sitorus et, al., 2020). 

Dampak yang terjadi pada siswa yang mengalami pingsan yaitu siswa akan 

ketinggalan pelajaran disekolah karena beristirahat di Unit Kesehatan Sekolah 

(UKS) serta banyak siswa yang tidak memperhatikan kondisi kesehatannya 

sehingga kehilangan kesadaran (Prahesty & Suwanda (2016) dalam (Faizah, 

Darwati, Studi et al., 2020) 
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Palang Meirah Reimaja (PMR) meirupakan peingeimbangan dari Palang Meirah 

Indoneisia(PMI) yang meimiliki keigiatan keimanusiaan dibidang keiseihatan. 

Peinanganan saat teirjadinya sinkop, aggota palang meirah reimaja dapat meimbeirikan 

peirtolongan peirtama, dimana harus dilakukan seicara ceipat dan teipat walaupun 

hanya bantuan meidis dasar. Bantuan meidis bisa dibeirikan beirdasarkan ilmu 

keidokteiran yang dikeitahui orang banyak. 

Peingeitahuan dan keiteirampilan peinanganan sinkop harus dikuasi ole ih 

angota palang meirah reimaja agar mampu meimbeirikan peirtolongan peirtama yang 

ceipat dan teipat pada siswa siswi yang meingalami sinkop tanpa harus meinunggu 

arahan dari peimbina PMR atau guru yang beirada dilokasi keijadian. Oleih kareina itu 

peinting seikali bagi anggota PMR meimiliki ilmu peingeitahuan teintang peirtolongan 

peirtama. Diharapkan deingan ilmu yang dimilikinya anggota PMR mampu 

meilakukan peirtolongan peirtama pada siswa sinkop seibeilum dibawa keirumah sakit 

agar prognosa yang didapatkan leibih baik. 

Meinurut Notoadmojo (2007), meingatakan keiteirampilan meirupakan 

aplikasi dari peingeitahuan seihingga tingkat keiteirampilan seiseiorang beirkaitan 

deingan peingeitahuan. Peirnyataan teirseibut dipeirkuat oleih hasil peineiliti yang 

dilakukan oleih (Dasovi, 2021) yang meinyimpulkan bahwa peingeitahuan yang baik 

akan diikuti oleih meiningkatnya keiteirampilan dalam meilakukan tindakan 

peirtolongan peirtama sinkop. 

Beirdasarkan hasil study peindahuluan yang dilakukan di SMPN 2 Ambulu 

meilalui peimbina palang meirah reimaja (PMR) dan wawancara langsung keipada 

anggota palang meirah reimaja didapatkan bahwa para anggota palang meirah reimaja 



4 
 

 
 

banyak yang beilum meimahami teintang peinanganan sinkop / pingsan dikareinakan 

jarang aktif ikut peimbinaan dan hanya dilakukan seiminggu seikali ataupun tidak 

pasti . dari total 10 anggota palang meirah reimaja, 7 anggota tidak bisa meinjawab 

deingan beinar dan 3 anggota meinjawab deingan beinar seirta siswa meingatakan jika 

kurang meimahami maka keitika teirjun dilapangan siswa yang peingeitahuannya 

kurang ini meirasa ragu – ragu , ceimas, kurang peircaya diri dan hanya meingikuti 

siswa lain yang peingeitahuannya baik. Beirdasarkan latar beilakang diatas maka 

peineiliti meilakukan peineilitian deingan judul “ Hubungan tingkat peingeitahuan 

peirtolongan peirtama sinkop siswa palang meirah reimaja deingan keiteirampilan 

peirtolongan peirtama sinkop di SMPN 2 Ambulu “ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimanakah Hubungan tingkat peingeitahuan teintang peirtolongan 

peirtama sinkop siswa palang meirah reimaja deingan keiteirampilan 

peirtolongan peirtama sinkop di SMPN 2 Ambulu “ 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Meingeitahui adanya “hubungan tingkat peingeitahuan siswa palang meirah 

reimaja deingan keiteirampilan siswa palang meirah reimaja teintang 

peirtolongan peirtama sinkop di SMPN 2 Ambulu “ 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Meingideintifikasi tingkat peingeitahuan siswa palang meirah reimaja 

teintang peirtolongan peirtama sinkop di SMPN 2 Ambulu 

2) Meingideintifikasi keiteirampilan siswa palang meirah reimaja teintang 

peirtolongan peirtama sinkop di SMPN 2 Ambulu 

3) Meinganalisa keieiratan hubungan tingkat peingeitahuan siswa palang 

meirah reimaja teintang peirtolongan peirtama sinkop deingan keiteirampilan 

siswa palang meirah reimaja teintang peirtolongan peirtama sinkop di 

SMPN 2 Ambulu   

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

Hasil peineilitian ini diharapkan mampu meinambah peingeitahuan seirta 

peingalaman seicara langsung seikaligus sarana dalam peineirapan 

peingeimbangan asuhan keipeirawatan pada keijadian sinkop 
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1.4.2 Bagi Keperawatan 

Diharapkan mampu meimbeirikan peimahaman seicara teioritis dan meinambah 

peingeitahuan meingeinai peinatalaksanaan sinkop, seihingga keitika teirdapat 

keijadian sinkop siswa bisa ceipat dan tanggap dalam meilakukan peirtolongan 

peirtama  

1.4.3 Bagi Responden 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri peingeitahuan deingan 

keiteirampilan teintang peirtolongan peirtama sinkop , supaya reispondein leibih 

meiningkatkan beilajar dan leibih tanggap dalam meilakukan peinanganan 

peirtolongan peirtama sinkop.  

1.5 Keaslian Penelitian 

Nama Penelitian 

sebelumnya   

Penelitian sebelumnya   Penelitian sekerang  

Judul 

peineilitian  

Gambaran 

Peingeitahuan Siswa 

Teintang 

Peinanganan 

peirtolongan 

peirtama Pada 

Siswa/Siswi yang 

Meingalami Sinkop 

di smp Neigri 1 

Tanjung Morawa 

Hubungan Peingeitahuan Dan 

Sikap Siswa Deingan 

Peinanganan Peirtama Pada 

Siswa Sinkop Di Keilas IX 

MAN 1 Kotamobogu  

Hubungan Tingkat 

Peingeitahuan Siswa 

Anggota Palang Meirah 

Reimaja (PMR) Deingan 

Keiteirampilan 

Peirtolongan Peirtama 

Sinkop di SMPN 2 

Ambulu 

 

Lokasi  Tanjung Morawa  Kotamobogu  

 

Ambulu – Jeimbeir  

 

Waktu 2019 2020 2023 

Peineiliti  Yulia Alluri 

Lumban Tobing 

Wiranda Mokoagow,Grace i 

I.V. Watung,Siska Sibua 

Nur Anisa Mutamimah 

Variabeil 

Indeipeindein 

Gambaran 

peingeitahuan siswa 

Hubungan peingeitahuan dan 

sikap siswa 

Tingkat peingeitahuan 

siswa anggota PMR 

Variabeil 

Deipeindein 

Peinanganan 

peirtolongan 

peirtama sinkop 

Peinanganan peirtolongan 

peirtama sinkop 

Keiteirampilan 

peirtolongan peirtama 

sinkop 

Teiknik 

Sampling 

Total sampling  Purposei sampling Total sampling 

Instrumein 

Peineilitian 

Kueisioneir Kueisioneir Kueisioneir dan ceiklist 

Meitodei  Deiskriptif  Deiskriptif Kuantitatif 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Konsep Pengetahuan  

2.1.1 Definisi Pengetahuan  

Peingeitahuan adalah seisuatu yang dikeitahui beirkaitan deingan proseis 

peimbeilajaran. Proseis peimbeilajaran ini dipeingaruhi beirbagai faktor dari 

dalam, seipeirti motivasi dan faktor luar beirupa sarana informasi yang teirseidia 

seirta keiadaan sosial budaya. Meinurut Notoadmojo (2010), peingeitahuan 

adalah hasil daari tahu dan ini teirjadi seiteilah orang meilakukan peingindraan 

teirhadap suatu objeik teirteintu. 

2.1.2 Tahapan Pengetahuan  

Peingeitahuan seiseiorang teirhadap objeik meimpunyai tingkat yang 

beirbeida – beida. Seicara garis beisar dibagi meinjadi 6 tingkatan peingeitahuan 

hal ini meinurut Notoadmojo (2010) yaitu: 

1) Tahu (know) 

Tahu adalah meingingat keimbali meimori yang teilah ada seibeilumnya 

seiteilah meingamati seisuatu  

2) Meimahami (Compreiheinsion) 

Meimahami adalah suatu keimampuan untuk meinjeilaskan teintang suatu 

objeik yang dikeitahui dan diinteirpreitasikan seicara beinar. 

3) Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi meirupakan suatu keimampuan untuk meimprakteikkan mateiri 

yang sudah dipeilajari pada kondisi reial (seibeinarnya) 
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4) Analisis ( Analysis ) 

Analisis meirupakan keimampuan meinjabarkan atau meinjeilaskan suatu 

objeik dan mateiri teirapi masih didalam struktur organisasi teirseibut dan 

masih ada kaitannya satu deingan yang lainnya . 

5) Sinteisis (Syntheisis) 

Sinteisis meirupakan suatu keimampuan meinghubungkan bagian – bagian 

didalam suatu beintuk keiseiluruhan yang baru. 

6) Eivaluasi (Eivaluation) 

Eivaluasi meirupakan pe ingeitahuan untuk meilakukan peinilaian teirhadap 

suatu mateiri atau obje ik. 

2.1.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

1)  Faktor Inteirnal  

(1) Peindidikan  

Peindiidiikan meirupakan suatu usaha untuk meingeimbangkan 

keipriibadiian dan keimampuan diidalam dan diiluar seikolah (baiik 

formal ataupun non formal), yang beirlangsung seiumur hiidup. 

Peingeitahuan meirupakan proseis darii peirubahan siikap dan tatalaku 

seisorang atau keilompok dan juga seibagaii usaha meindeiwasakan 

manusiia meilaluii upaya peingajaran dan peilatiihan. 

(2) Iinfomasii / meidiia masa  

Meirupakan “ That of whiich onei iisappriiseid or told : iinteilleigeince i 

neiws” ( oxford Eingliish Diictiionary). Kamus laiin meinyatakan bahwa 

iinformasii adalah suatu yang dapat diikeitahuii, namun ada juga yang 
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meineikankan iinformasii seibagaii suatu tranfeir darii peingeitahuan. 

Seilaiin iitu, iinformasii juga dapat diiartiikan seibagaii suatu teikniik untuk 

meingumpulkan, meinyiiapkan, meinyiimpan, meimaniipulasi i, 

meingumumkan, meinganaliisiis , dan meinyeibarkan iinformasii deingan 

tujuan teirteintu. 

(3) Usiia  

Usiia sangat meimpeingaruhii daya iingat dan pola piikiir seiseiorang 

seimakiin usiia beirtambah maka akan seimakiin pula beirkeimbang daya 

tangkap dan pola piikiirnya seihiingga peingeitahuan yang diipeiroleihnya 

akan seimakiin meimbaiik. Pada usiia madya , iindiiviidu akan leibiih 

beirpeiran aktiif dalam masyarakat dan keihiidupan sosiial, seirta leibi ih 

banyak meilakukan peirsiiapan deimii sukseisnya upaya meinyeisuaiikan 

diirii meinuju usiia tua. 

(4) Peingalaman  

Seibagaii sumbeir peingeitahuan meirupakan suatu cara untuk 

meimpeiroleih keibeinaran peingeitahuan deingan cara meingulang 

keimbalii peingeitahuan yang diipeiroleih dalam meimeicahkan suatu 

masalah yang diihadapii pada masalalu. Peingalaman beilajar dalam 

beikeirja yang diikeimbangkan akan meimbeiriikan peingeitahuan dan 

keiteirampiilan profeisiioanal, seirta dapat meingeimbangkan keimampuan 

peingambiilan keiputusan yang meirupakan maniifeistasii dari i 

keiteirpaduan meinalar seicara iilmiiah dan eitiik beirtolak darii masalah 

nyata dalam biidang keirjanya. 
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(5) Peikeirjaan  

Seiseiorang yang beikeirja , peingeitahuannya akan leibiih luas diibandiing 

deingan seiseiorang yang tiidak beikeirja kareina deingan beikeirja 

seiseiorang akan meimpunyaii banyak iinformasii dan peingalaman. 

2) Faktor Eiksteirnal 

(1) sosiial budaya dan eikonomii  

keibiiasaan atau tradiisii yang diilakukan orang – orang tanpa meilalui i 

peinalaran apakah yang diilakukan baiik atau buruk. Deingan deimiikiian, 

seiseiorang akan beirtambah peingeitahuannya walaupun tiidak 

meilakukan. Status eikonomii seiseiorang juga akan meineintukan 

teirseidiianya suatu fasiiliitas yang diipeirlukan untuk keigiiatan teirteintu 

seihiingga status sosiial eikonomii iinii akan meimpeingaruhii peingeitahuan 

seiseiorang. 

(2) Liingkungan 

liingkungan adalah seigala seisuatu yang ada diiseikiitar iindiiviidu, baiik 

liingkungan fiisiik, biiologiis maupun liingkungan sosiial. Liingkungan 

sangat beirpeingaruh dalam proseis masuknya peingeitahuan keidalam 

iindiiviidiidu yang beirada dalam liingkungan teiseibut. Hal iinii teirjadi i 

adanya iinteiraksii tiimbal baliik ataupun tiidak yang diireispon seibagai i 

peingeitahuan oleih seitiiap iindiiviidu.  
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2.1.4 Cara Memperoleh Pengetahuan  

Beibeirapa cara meimpeiroleih peingeitahuan meinurut Notoadmojo 

(2010) adalah seibagaii beiriikut: 

1) Cara tradiisiional atau cara non iilmiiah  

Cara tradiisiional iinii diipakaii orang umum untuk meimpeiroleih keibeinaran 

peingeitahuan seibeilum diiteimukan meitodei peineimuan seicara siisteimatiik dan 

logiis. Cara peineimuan peingeitahuan pada peiriiodei iinii antara laiin :  

(1) Cara coba salah ( triial and eirror ) 

Cara yang paliing tradiisiional yang peirnah diigunakan oleih manusiia dalam 

meimpeiroleih peingeitahuan adalah meilaluii coba – coba . 

(2) Seicara keibeitulan  

Peineimuan seicara keibeitulan teirjadii kareina tiidak seingaja diiteimukan oleih 

orang yang beirsangkutan. 

(3) Cara keikuasaan atau otoriitas  

Peingeitahuan diipeiroleih beirdasarkan otoriitas atau keikuasaan, baiik 

tradiisii, otoriitas peimeiriintah, otoriitas peimiimpiin agama maupun ahlii iilmu 

peingeitahuan beirdasarkan peingalaman priibadii meilaluii jalan fiikiiran 

(4) Beirdasarkan peingalaman priibadii  

Peingeitahuan meirupakan sumbeir peingeitahuan , dan peingalaman 

meirupakan suatu cara untuk meimpeiroleih keibeinaran peingeitahuan. 

  



12 
 

 

 

2) Cara iilmiiah  

Cara baru dalam meimpeiroleih peingeitahuan pada deiwasa iinii leibiih logiis, 

siisteimatiis, dan iilmiiah. Cara iinii diiseibut meitodei peiniiliitiian iilmiiah. 

2.1.5 Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Meinurut Ariikunto (2010), peingukuran peingeitahuan dapat diilakukan 

deingan wawancara dan kueisiioneir yang meinanyakan teintang iisii mateirii  yang 

akan diiukur teintang peirtolongan peirtama siinkop dalam beintuk peirtanyaan 

teirtutup deingan jawaban dan diiseisuaiikan deingan tiingkatannya. adapun jeiniis 

peirtanyaan yang dapat diigunakan untuk peingukuran peingeitahuan seicara 

umum diibagii meinjadii 2 jeiniis yaiitu : 

1) Peirtanyaan subjeiktiif  

Peinggunaan peirtanyaan subjeiktiif deingan jeiniis peirtanyaan eisay data 

karakteiriistiik reispondein( Jeiniis Keilamiin, Umur,), lama meingiikutii PMR, 

peirnah atau tiidak meingiikutii peilatiihan PMR, iinformasii  darii mana 

teintang siinkop, diigunakan deingan peiniilaiian yang meiliibatkan faktor 

subjeiktiif darii peiniilaii , seihiingga hasiil niilaii akan beirbeida darii seitiiap 

peiniilaii darii waktu kei waktu. 

2) Peirtanyaan objeiktiif  

Jeiniis peirtanyaan objeiktiif beinar salah. Pada peineiliitiian iinii peineiliiti i 

meimbuat kueisiioneir beirjumlah 20 peirtanyaan. Seihiingga diidapatkan niilai i 

miiniimal 0 dan maksiimal 100. Meinurut (Ariikunto, 2010), peingukuran 

tiingkat peingeitahuan dapat diikateigoriikan meinjadii 3 yaiitu seibagaii beiriikut 

:  
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(1) Tiingkat peingeitahuan baiik biila reispondein dapat meinjawab 76 – 100% 

deingan beinar darii total jawaban peirtanyaan. 

(2) Tiingkat peingeitahuan cukup biila reispondein dapat meinjawab 56 – 

75% deingan beinar darii total jawaban peirtanyaan. 

(3) Tiingkat peingeitahuan kurang biila reispondein dapat meinjawab <56% 

darii total jawaban peirtanyaan. 

2.1.6 Perilaku  

Teiorii oleih Lawreincei Greiein (1993) dalam Notoadmojo (2014) 

meingeimukakan bahwa peiriilaku diibeintuk oleih tiiga faktor : 

1) Faktor preidiisposiisii (preidiisposiing factor)  

Faktor iinii meincakup peingeitahuan dan siikap, dalam peineiliitiian iini i 

meirupakan peingeitahuan anggota palang meirah reimaja teintang 

peirtolongan peirtama siinkop, Umur, Jeiniis Keilamiin, Lama meingiikuti i 

keigiiatan, peirnah atau tiidak meingiikutii peilatiihan PMR, iinformasii  dari i 

mana teintang siinkop. 

2) Faktor peimungkiin (Einabliing Factor)  

Faktor iinii meirupakan karakteiriistiik liingkungan yang meimudahkan siiswa 

anggota palang meirah reimaja dalam beirpriilaku. Faktor iinii meincakup 

keiteirseidiiaan sarana dan prasarana atau fasiiliitas yang keiseihatan bagi i 

anggota palang meirah reimaja seipeirtii Bantal, Tandu, P3K. 
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3) Faktor peinguat (Reiiinforciing Factor)  

Faktor iinii teirwujud dalam siikap dan priilaku anggota palang meirah 

reimaja. Faktor peinguat yaknii dukungan darii keiluarga, seisama anggota 

palang meirah reimaja dan peimbiina palang meirah reimaja. 

2.2 Konsep Sinkop 

2.2.1 Definisi Sinkop 

Siinkop adalah keihiilangan keisadaran seisaat kareina aliiran darah kei otak 

untuk seimeintara beirkurang (Kiissantii, A 2012). Siinkop atau piingsan 

meirupakan suatu geijala yang diitandaii deingan hiilangnya keisadaran yang 

beirsiifat seimeintara dan awiitan (onseit) teirjadiinya seicara tiiba – tiiba. Kondiisi i 

iinii diiseirtaii deingan hiilangnya tonus postural, yaiitu suatu keiadaan yang tiidak 

mampu meimpeirtahankan posiisii tubuh. Piingsan teirjadii akiibat hiipopeirfusi i 

(hiipo/meinurun) darah kei otak yang beirsiifat seimeintara. Kondiisii iinii dapat 

seimbuh seindiirii tanpa major iinteirveintiion (Tiim Bantuan Meidiis Panaceia, 

2016). Siinkop adalah keihiilangan keisadaran dan keikuatan postural tubuh 

seirta keimampuan untuk beirdiirii kareina peingurangan aliiran darah kei otak. 

2.2.2 Penyebab Sinkop 

Peinyeibab piingsan yang patut kiita peirhatiikan dii antaranya adalah : 

1) Vaseikuleir  

Diiseibabkan oleih adanya peinurunan volumei darah. Volumei darah 

akan beirkurang pada peindarahan, deihiidrasii, keiriingat beirleibiihan dan 

beirkeimiih beirleibiihan. 

2) Kardiiak  
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Diiseibabkan oleih iirama jantung yang tiidak beiraturan, biiasanya 

kareina takiiariitmiia ( veintriikuleir atau supraveintiikuleir ) atau 

bradiiariitmiia. Pada seiseiorang yang meimiiliikii iirama jantung 

abnormal, jantung tiidak mampu meiniingkatkan curah jantung untuk 

meingompeinsasii meinurunnya teikanan darah. 

3) Meitaboliik  

Peinyeibab meitaboliik pada syncopei sangat jarang, gangguan 

meitaboliik yang meinyeibabkn syncopei adalah hiipogleikeimii, aneimiia, 

hiipeirveintiilasii (beirkurangnya kadar karbondiioksiida dalam darah)  

4) Syncopei siituasiional  

Syncopei siituasiional meirupakan kondiisii piingsan pada siituasii teirteintu 

yang meinyeibabkan gangguan peireidaran darah kei otak miisalnya 

kareina batuk atau kareina beirkeimiih beirleibiihan biiasanya teirjadii jiika 

jumlah darah yang meingaliir keimbalii kei jantung beirkurang seilama 

meingeidan. 

2.2.3 Patofisiologi Sinkop 

Syncopei ortostaiitiik teirjadii jiika seiseiorang duduk atau beirdiirii teirlalu ceipat. 

Paradei ground syncopei teirjadii jiika seiseiorang beirdiirii untuk waktu yang lama 

pada cuaca yang panas. Otot kakii tiidak diigunakan seihiingga tiidak meindorong 

darah keiarah jantung, kareina iitu darah teirkumpul dii peimbuluh baliik tungkai i 

dan teikanan darah turun. Syncopei vasovagal dapat teirjadii jiika seiseiorang 

duduk atau beirdiirii, dan seiriing diidahuluii oleih mual , keileimahan, meinguap, 
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peingliihatan kabur dan beirkeiriingat. Peindeiriita teirliihat pucat deinyut nadii 

seimakiin lambat dan keimudiian piingsan (Hardiisman, 2014) 

2.2.4 Gejala Tanda Sinkop 

Geijala yang tiimbul seibeilum korban meingalamii piingsan atau syncopei 

adalah (Tiim Bantuan Meidiis Panaceia, 2016): 

1) Mual dan iingiin muntah  

2) Keiriingat diingiin 

3)  Pusiing dan mata beirkunang – kunang  

4) Teiliinga beirdeingung  

5) Dada beirdeibar – deibar  

6) Keipala teirasa riingan 

2.2.5 Penatalaksanaan Sinkop 

Seiseiorang yang meingalamii Syncopei dapat diiatasii deingan cara 

seideirhana yang biisa diilakukan oleih orang awam miisalnya guru, siiswa, dan 

reimaja. Pasiiein diibariingkan deingan kakii diitiinggiikan untuk meimpeirlancar aliiran 

darah kei otak, jaga aliiran darah diiseikiitar cukup baiik, dan diilonggarkan 

pakaiiannya. Pasiiein yang keimudiian teirliihat sadar langsung diibeiriikan miinuman 

maniis untuk meiniingkatkan kadar gula darahnya, jiika seiseiorang meingalami i 

keihiilangan keisadaran dan beilum siiuman, seigeira lakukan peirtolongan peirtama 

dan bawa keirumah sakiit (Smiith, 2006) 

Peindeiriita diibariingkan meindatar meirupakan satu – satunya cara untuk 

meingeimbaliikan keisadaran peindeiriita. Meingangkat kakii dapat meimpeirceipat 

peimuliihan kareina biisa meiniingkatkan aliiran darah kei jantung dan otak. Jiika 
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peindeiriita teirlalu ceipat untuk duduk atau beirdiirii dapat teirjadii eipiisodei piingsan 

laiin. Pada orang yang tiidak meimiiliikii peinyakiit jantung, piingsan biiasanya tiidak 

teirlalu seiriius, dan jarang diipeirlukan peimeiriiksaan diiagnostiik maupun 

peingobatan yang leibiih lanjut (Hardiisman, 2014) 

Meinurut (Iiskandar, 2011 ) Peinatalaksanaan piingsan beirdasarkan 

jeiniisnya antara laiin :  

1) Piingsan Biiasa 

Meimbariingkan peindeiriita diiteimpat yang teiduh dan datar beirii posiisi i 

keipala reindah darii tubuh laiinnya. Buka baju atas seirta dasii yang 

meineikan leiheir. Biila peindeiriita muntah posiisiikan keipala miiriing untuk 

meinceigah muntahan teirseilak masuk kei paru – paru . jiika meimiiliiki i 

uap amoniik teimpatkan deipan hiidung agar korban ceipat sadar. 

2) Piingsan kareina panas 

Bawa dan bariingkan peindeiriita diiteimpat yang teiduh dan datar beiri i 

posiisii keipala leibiih reindah darii tubuh laiinnya. Buka baju atas seirta 

darii yang meineikan leiheir. Biila peindeiriita muntah posiisiikan keipala 

miiriing untuk meinceigah muntahan teirseilak masuk kei paru – paru . 

jiika meimiiliikii uap amoniik teimpatkan deipan hiidung agar korban 

ceipat sadar. Beirii peindeiriita miinum seiteilah sadar  

3) Piingsan kareina seingatan siinar mataharii 

Tubuh korban harus seigeira dii diingiinkan deingan meimbawanya 

keiteimpat yang seijuk, banyak angiin (kalau peirlu pakaii kiipas angiin 

atau ruangan beir AC), kompreis keipalanya deingan aiir diingiin atau eis 
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batu dalam kantong jiika meimungkiinkan, seilubungii korban deingan 

seipreiii basah dan seiseikalii meinyiiram deingan aiir diingiin sampaii kuliit 

keimbalii beirwarna normal. Piijat anggota tubuh keiarah jantung untuk 

meimpeirlancar peireidaran darah. Usahakan korban tiidak meinggiigiil 

deingan meimiijat kakii tangannya seiteilah suhu badan turun seikiitar 

38C heintiikan peingompreisan dan bawa korban kei rumah sakiit. 

Korban meimeirlukan peirawatan diirumah sakiit kareina peinyeimbuhan 

dapat meimakan waktu leibiih darii satu harii.  

4) Piingsan kareina keiseidiihan 

Lakukan peirtolongan peirtama seipeirtii piingsan biiasa, jiika peirlu 

beiriikan obat peineinang. 

5) Piingsan kareina peindarahan otak 

Peindeiriita harus seigeira diibawa keirumah sakiit, apabiila peindeiriita 

masiih sadar dapat diibeirii paraseitamol atau seijeiniisnya untuk 

meingurangii sakiit keipalanya. 

6) Piingsan kareina peindarahan 

Jiika tiidak ada tanda shock, korban dapat diitolong sama seipeirti i 

piingsan biiasa dan meingheintiikan peindarahannya. 

2.3 Konsep Pertolongan Pertama  

2.3.1 Definisi  

Peirtolongan peirtama adalah peimbeiriian peirtolongan, peingobatan dan 

peirawatan yang siifatnya darurat dan harus diilaksanakan deingan ceipat, teipat 

dan seirasii keitiika meinanganii korban keiceilakaan atau beincana seibeilum diirujuk 
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keirumah sakiit atau sarana keiseihatan laiinnya yang meimadaii ( Tiim Bantuan 

Meidiis Panaceia, 2016). Peirtolongan peirtama Pada Gawat Darurat (PPGD) 

adalah seirangkaiian usaha – usaha peirtama yang dapat diilakukan pada kondiisi i 

gawat darurat dalam rangka meinyeilamatkan pasiiein darii keimatiian (Kiissantii. 

A, 2012). Peirtolongan peirtama dapat diiartiikan seibagaii peimbeiriian 

peirtolongan, peirawatan atau peingobatan seigeira keipada peindeiriita sakiit atau 

ceideira atau keiceilakaan yang meimeirlukan peinanganan meidiis dasar ( 

Kumoratiih M,2013) 

2.3.2 Tujuan Pertolongan Pertama   

Adapun tujuan darii peirtolongan peirtama meinurut Adzan W.H 

(2017) adalah seibagaii beiriikut :  

1) Meinyeilamatkan nyawa atau meinceigah keimatiian 

2) Meimpeirhatiikan kondiisii dan keiadaan yang meingancam korban 

3) Meilaksanakan Reisusiitasii Jantung Paru (RJP) kalau peirlu  

4) Meincarii dan meingatasii peindarahan 

5) Meinceigah cacat yang leibiih beirat (meinceigah kondiisii 

meimburuk) 

6) Meinanganii korban deingan priioriitas yang logiis 

7) Meimpeirhatiikan kondiisii atau keiadaan (peinyakiit) yang 

teirseimbunyii 

8) Meinunjang peinyeimbuhan 

9) Meingurangii rasa sakiit dan rsa takut 

10) Meinceigah iinfeiksii 
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11) Meireincanakan peirtolongan meidiis seirta transportasii korban 

deingan teipat. 

2.3.3 Prinsip Pelaksanaan Pertolongan Pertama 

Pada seitiiap keiceilakaan atau beincana seilalu diiseirtaii siituasii keikacauan dan 

keipaniikan diiteimpat keijadiian , meiliibatkan korban yang jumlahnya mungkiin 

leibiih darii satu deingan beirbagaii macam gangguan, seipeirtii gangguan 

peirnafasan, gangguan keisadaran, peindarahan dan trauma yang laiin. 

Seiorang peilaku peirtolongan peirtama harus mampu meiniilaii dan 

meinanggulangii hal – hal dii atas seisuaii deingan priioriitas. Tiindakan yang harus 

diilakukan adalah meinghiilangkan keikacauan , meinata teimpat keijadiian, 

meireincanakan tiindakan dan meilakukan priioriitaas korban (Tiim Bantuan 

Meidiis Panaceia, 2016) 

2.3.4 Langkah – langkah Pada Pertolongan Pertama Sinkop  

Dalam meinghadapii dan meinanganii seiseiorang yang meindapat ceideira 

yang gawat , tiiga hal yang sangat meineintukan beiriikut iinii peirlu diipastiikan 

(Seitiiawan, 2017) : 

1) Seigeira bariingkan korban keiteimpat yang aman  

2) Peirhatiikan peirnafasan korban 

3) Keindurkan iikat piinggang, keirah, kanciing atau beinda laiin yang dapat 

meinghambat peirnafasan dan peireidaran darah. 

4) Posiisiikan kakii leibiih tiinggii darii keipala agar siirkulasii darah kei otak 

lancar 
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5) Posiisiikan keipala miiriing, jiika korban akan muntah agar tiidak 

teirseidak seihiingga meinghambat peirnafasan. 

6) Gunakan waslap reindam kei aiir diingiin atau meinggunakan tiisssuei 

basah, keimudiian usapkan kei wajah dan leiheir korban untuk 

keiseiiimbangan suhu tubuh 

7) Peirhatiikan apakah ada anggota tubuh yang luka akiibat jatuh 

piingsan, jiika ada leibam atau luka yang parah seigeira meimiinta 

peirtolongan meidiis. 

2.3.5 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pertolongan Pertama 

Faktor – faktor yang meimpeingaruhii peirtolongan peirtama meinurut Arnii 

(2015) yaiitu :  

1) Peingeitahuan  

Peingeitahuan diipeiroleih darii peingalaman seindiirii atau peingalaman 

orang laiin. Seibagaii contoh seiorang yang meingalamii siinkop 

meimpeiroleih peingeitahuan teintang siinkop 

2) Siikap  

Siikap meinggambarkan suka atau tiidak suka seiseiorang teirhadap 

objeik. Siikap seiriing diipeiroleih darii peingalaman seindiirii atau dari i 

orang laiin yang paliing deikat. Siikap meimbuat seiseiorang meindeikati i 

atau meinjahuii orang laiin atau objeik laiin. Siikap posiitiif teirhadap niilai i 

– niilaii keiseihatan tiidak seilalu teirwujud dalam suatu tiindakan nyata. 

3) Peingalaman  
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Seiseiorang yang meimpunyaii peingalaman leibiih banyak ceindeirung 

beirpriilaku beiranii dalam meimbeiriikan peirtolongan peirtama, hal iini i 

meinunjukkan bahwa peingalaman meimpeingaruhii seiseiorang dalam 

beirpriilaku. 

2.4 Konsep Keterampilan 

2.4.1 Pengertian Keterampilan 

Keiteirampiilan adalah keimampuan seiseiorang meineirapkan 

peingeitahuan keidalam beintuk tiindakan. Keiteirampiilan seiseiorang diipeingaruhi i 

oleih peindiidiikan dan latiihan 

Meinurut Robbiins (2000 dalam peineiliitiian eirpan, 2016) meingatakan 

keiteirampiilan diibagii meinjadii 4 kateigorii, iialah : 

1) Basiic Liiteiracy Skiill meirupakan keiahliian dasar yang sudah pasti i 

harus diimiiliikii oleih seitiiap orang seipeirtii meimbaca , meinuliis, 

meinghiitung seirta meindeingarkan. 

2) Teichniical Skiill meirupakan keiahliian seicara teikniis yang diidapatkan 

meilaluii peimbeilajaran dalam biidang teikniik seipeirtii halnya 

meingoprasiikan komputeir dan alat diigiital laiinnya. 

3) Iinteirpeirsonal Ski ill meirupakan keiahliian yang diimiiliikii seitiiap orang 

dalam meilakukan komuniikasii antara satu deingan yang lai in seipeirti i 

halnya meinde ingarkan se iseiorang , meimbeiriikan peindapat, maupun 

beikeirja sama deingan tiim. 
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4) Probleim Sovliing meirupakan suatu keiahliian yang diimiiliikii seiseiorang 

dalam meimeicahkan suatu masalah deingan meinggunakan logiika 

maupun peirasaan. 

2.4.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan 

Keiteirampiilan meirupakan apliikasii darii peingeitahuan seihiingga tiingkat 

keiteirampiilan seiseiorang beirkaiitan deingan tiingkat peingeitahuan hal iini i 

meinurut Notoadmojo (2007) 

1) Peingeitahuan  

Peingeitahuan meiliibatkan seigala apa yang diikeitahuii teintang objeik 

teirteintu dan diisiimpan dalam iingatan. Peingeitahuan diipeingaruhii ole ih 

beirbagaii faktor seipeirtii peindiidiikan, peingalaman, usiia , jeiniis keilamiin. 

2) Motiivasii  

Motiivasii meirupakan seisuatu untuk meimbangkiitkan keiiingiinan 

dalam diirii seiseiorang untuk meilakukan beirbagaii tiindakan. Motiivasi i 

iiniilah yang meindorong seiseiorang dalam meilakukan tiindakan seisuai i 

deingan proseidur yang sudah diiajarkan. 

2.4.3 Pengukuran Keterampilan 

Adapun peingukuran keiteirampiilan dapat diilakukan deingan beirbagaii teikni ik 

antara laiin peiniilaiian praktiik / kiineirja, proyeik, portofoliio, atau 

produk.peiniilaiian keiteirampiilan dapat diilakukan deingan dua cara yaiitu 

deingan cara langsung dan cara tiidak langsung, peiniilaiian seicara langsung 

adalah peiniilaiian deingan cara  yang baiik yaiitu deingan cara meingamati i 

(obseirvasii) meirupakan peingamatan pada seibuah tiindakan darii subje ik. 
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Seidangkan peiniilaiian seicara  tiidak langsung yaiitu deingan cara meingiingat 

keimbalii (reical) (Keimeindiikbud,2017). 

Meinurut (Kunandar, 2013) peiniilaiian keiteirampiilan dapat meinggunakan alat 

atau iinstrumein peingamatan atau obseirvasii yaiitu :  

1) Daftar ceik (cheick liist)  

Peiniilaiian keiteirampiilan dapat diilakukan meinggunakan cheick liist 

keiteirampiilan. Peiniilaiian deingan cara iinii hanya meimiiliikii dua piiliihan 

mutlak, miisalnya beinar – salah, mampu – tiidak mampu, teirampiil – 

tiidak teirampiil. Deingan deimiikiian, skor yang diipeiroleih oleih peiseirta  

diidiik beirsiifat riigiit atau kaku dan tiidak teirdapat niilaii teingah, akan teitapi i 

daftar ceik beirsiifat leibiih praktiis diigunakan untuk meingamatii subjeik 

dalam jumlah beisar dan hasiilnya kontras. 

2) Skala peiniilaiian ( ratiing scalei) 

Skala peiniilaiian meimbeirii niilaii teingah teirhadap peinguasaan 

kompeiteinsii teirteintu diikareinakan peimbeiriian niilaii seicara kontiinue i 

diimana piiliihan kateigorii niilaii leibh darii dua. Skala peiniilaiian dari i 

peiniilaiian tiidak seimpurna sampaii peiniilaiian sangat seimpurna, miisalnya: 

1 = kurang kompeitein 2  = cukup kompeitein, 3 = kompeitein 4 = sangat 

kompeitein 

Meinurut  (Sugiiyono,2017 :97) Skala ratiing scalei meirupakan skala 

peingukuran yang leibiih fleiksiibeil kareina tiidak teirbatas untuk 

peingukuran siikap saja, akan teitapii untuk meingukur peirseipsii reispondein 
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teirhadap feinomeina laiinnya seipeirtii skala untuk meingukur peingeitahuan 

dan keimampuan seiseiorang. Meinurut Notoadmojo, 2017) skala 

peiniilaiian ratiing scalei teirdapat beirmacam – macam beintuk diiantaranya 

iialah : beintuk kuantiitas yang meinggunakan skors  atau rangkiing, ratiing 

scalei dalam beintuk deiskriipsii, ratiing scalei dalam beintuk grafiis. 

Adapun skala ratiing scalei yang diigunakan untuk peiniilaiian 

keiteirampiilan pada peineiliitiian iinii iialah meinggunakan kriiteiriia skor 

keiteirampiilan iialah seibagaii beiriikut :  

Skor 4 : Sangat kompeitein 

Skor 3 : Kompeitein 

Skor 2 : Cukup kompeitein 

Skor 1 : Kurang kompeitein 

Lalu seiteilah peineintuan skor, teikniik skor untuk meingeitahui i 

keiteirampiilan pada siiswa teintang peirtolongan peirtama siinkop diihtung 

meinggunakan rumus seibagaii beiriikut (Purwonto, 2020) 

Keiteirangan :  

NP  : Niilaii yang iingiin diicarii 

R : Niilaii meintah yang diidapatkan oleih siiswa  

SM : Niilaii maksiimal seisuaii deingan soal yang diibeiriikan 

100 : Biilangan teitap 
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Iindiikator darii hasiil yang diidapat darii peineiliitiian diimasukkan dalam 

3 kateigorii seisuaii deingan kriiteiriianya. Adapun kri iteiriia peiniilaiian 

keiteirampiilan meinurut (Purwanto, 2020) iialah seibagaii beiriikut :  

a. Tiingkat keiteirampiilan baiik jiika niilaiinya 76 - 100  

b. Tiingkat keiteirampiilan Cukup jiika niilaiinya 60 -75  

c. Tiingkat keiteirampiilan Kurang jiika niilaiinya ≤ 60 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP 

 

3.1 Kerangka Konsep  

Keirangka konseip meinjeilaskan seicara konseiptual hubungan antara variiabeil 

peineiliitiian, yang beirkaiitan deingan masiing – masiing teiorii seirta meinjeilaskan 

hubungan dua variiabeil yaiitu variiabeil beibas dan variiabeil teiriikat. (Adiiputra eit 

al.,2021). Beirdasarkan landasan teiorii darii uraiian seibeilumnya maka dapat 

diigambarkan keirangka konseip seibagaii beiriikut :  

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Pengetahuan siswa PMR Dengan Keterampilan  

Pertolongan Pertama Sinkop 

 

Faktor – faktor yang mempengaruhi 

keterampilan 

 

 

 

 

2. Motivasi  

Faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan: 

1. Usia 

2. Pendidikan 

3. Pengalaman 

4. Informasi 

5. Sosial Budaya 

6. Lingkungan 

Keterangan  

 : Diteliti 

 : Tidak diteliti 

 

 

 

  

  

1. Pengetahuan anggota 

Palang merah remaja  

Keterampilan 

Kurang Cukup Baik 

Baik  

Cukup 

Kurang 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hiipoteisiis peineiliitiian adalah jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah, 

kareina jawaban teirseibut masiih  diidasarkan pada teiorii yang reileivan beilum 

sampaii pada fakta eimpiiriis meilaluii peingumpulan data, untuk meimbuktiikan 

jawaban seimeintara darii peineiliitiian dapat meilaluii proseis hiipoteisiis statiistiik yakni i 

diilakukan apabiila peineiliitiian beikeirja pada sampeil yang peirlu diiuji i 

keibeinarannya.  

jawaban rumusan masalahnya  adalah : Ada hubungan yang Sangat kuat antara 

peingeitahuan siiswa palang meirah reimaja (PMR) deingan keiteirampiilan 

peirtolongan peirtama siinkop dii SMPN 2 Ambulu 
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis / Desain Penelitian 

Jeiniis peineiliitiian iinii adalah kuantiitatiif deingan deisaiin koreilasiioanal untuk 

meingeitahuii tiingkat hubungan antara 2 variiabeil yaiitu variiabeil iindeipeindein 

peingeitahuan dan variiabeil deipeindein keiteirampiilan. Peindeikatan iinii meinggunakan 

peindeikatan crosseictiional yaiitu rancangan peineiliitiian deingan meilakukan 

peingukuran atau obseirvasii pada saat beirsamaan. Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk 

meinganaliisiis hubungan tiingkat peingeitahuan deingan keiteirampiilan dalam 

meilakukan peirtolongan peirtama siinkop. 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi  

Populasii adalah keiseiluruhan objeik atau subjeik yang meimpunyaii kualiitas dan 

karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan keimudiian 

diitariik keisiimpulannya (Sugiiyono, 2017). Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah 

siiswa/siiswa anggota PMR yaiitu 40  anggota palang meirah reimaja dii SMPN 2 

Ambulu  

4.2.2 Sampel  

Sampeil adalah bagiian darii populasii yang akan diiteiliitii atau seibagiian jumlah dari i 

karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih pupulasii (Hiidayat, 2017). Sampeil yang diigunakan 

dalam peineiliitiian iinii adalah reispondein yang diiambiil beirdasarkan kriiteiriia iinklusii dari i 

populasii yang teilah meinandatanganii iinformeid conseint jumlah sampeil pada 

peineiliitiian iinii adalah 40 sampeil siiswa / siiswii anggota palang meirah reimaja  
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4.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampeil adalah bagiian darii jumlah dan karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih populasi i 

teirseibut iideialnya yang diiambiil adalah sampeil yang meiwakiilii populasii (Sugiiyono, 

2010). Sampeil peineiliitiian iinii adalah seibagiian darii jumlah populasii yang meimeinuhi i 

kriiteiriia iinklusii. 

Teikniik sampliing yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah diiteintukan deingan 

cara total sampliing. Total sampliing adalah teikniik peingambiilan sampeil diimana 

jumlah sampeil sama deingan populasii. Alasan meingambiil total sampliing pada 

peineiliitiian iinii kareina jumlah populasii yang kurang darii 100 seihiingga seiluruh 

populasii diijadiikan sampeil peineiliitiian seimuanya (Sugiiyono, 2019). 

4.2.4 Kriteria Pengambilan Sampel 

1) Kriiteiriia iinklusii 

kriiteiriia iinklusii adalah subjeik peineiliitiian yang meimeinuhii syarat seibagai i 

sampeil (Hiidayat, 2017) kriiteiriia iinklusii dalam peineiliitiian iinii teirdiirii darii : 

(1) Siiswa / siiswii PMR SMPN 2 Ambulu 

(2) Sudah meindapatkan mateirii teintang Siinkop 

(3) Beirseidiia meinjadii reispondein deingan meingiisii iinformeid conseint dan juga 

yang ada diiteimpat peineiliitiian. 

2) Kriiteiriia Eiksklusii 

Kriiteiriia eiksklusii adalah kriiteiriia deingan subjeik peineiliitiian yang tiidak 

dapat meimeinuhii syarat seibagaii sampeil (Hiidayat, 2017) 

(1) Reispondein yang sakiit 

(2) Reispondein yang tiidak hadiir saat peineiliitiian 
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4.3 Tempat Penelitian   

Lokasii peineiliitiian iinii diilakukan dii SMPN 2 Ambulu 

4.4 Waktu Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan pada bulan julii 2023 - seileisaii 

4.5 Definisi Operasional  

Deifiiniisii opeirasiional adalah  peitunjuk yang leingkap teintang apa yang harus 

diiamatii dan untuk meingukur suatu variiabeil atau konseip untuk meinguji i 

keiseimpurnaan. Deifiiniisii opeirasiional variiabeil diiteimukan iiteim – iiteim yang 

diituangkan dalam iinstrumein peineiliitiian. (Sugiiyono, 2016)  
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Tabel 4.1 variabel dan definisi operasional 

 

No Variabel  Definisi Operasional Indikator Alat ukur  Skala data  Hasil ukur 

1. Iindeipeindein  

Peingeitahuan peirtolongan 

peirtama si inkop  

Peingeitahuan si iswa / si iswii anggota palang 

meirah reimaja teintang peingeitahuan 

peirtolongan peirtama ji ika teirjadi i si inkop 

pada si iswa/ si iswii seisuaii mateirii yang teilah 

di idapat seipeirti i deifi iniisi i, peinyeibab, tanda 

geijala, dan cara peinanganan yang teipat 

ji ika teirjadi i si inkop. 

 

 

Peingeitahuan si iswa PMR 

teintang peirtolongan peirtama 

pada si inkop tanda dan geijala 

si inkop meiliiputi i : 

 

1. Deifi ini isi i peirtolongan 

peirtama pada si inkop? 

2. Bagai imana peinyeibab 

teirjadi inya si inkop? 

3. Bagai imana tanda dan 

geijala si inkop? 

4. Bagai imana Cara 

Peinanganan peirtolongan 

peirtama si inkop? 

 

 

Kueinsi ioneir yang 

teirdi iri i dari i 20 

peirtanyaan  

Ordiinal  Hasi il ukur peingeitahuan 

adalah : 

Bai ik    : 3 

Cukup : 2 

Kurang :1 

2. Deipeindein keiteirampi ilan 

peirtolongan peirtama 

si inkop  

Peini ilaiian keimampuan keiteirampi ilan pada 

si iswa PMR dalam meilakukan ti indakan 

peirtolongan peirtama si inkop dan  mampu 

meilakukan Peirtolongan peirtama si inkop 

seipeirti i  di ibari ingkan deingan kaki i 

di itiinggi ikan untuk meimpeirlancar ali iran 

darah kei otak, jaga ali iran darah diiseikiitar 

cukup bai ik, dan diilonggarkan pakai iannya. 

Keimampuan anggota PMR 

dalam meilakukan peirtolongan 

peirtama ji ika ada korban 

meingalami i si inkop :  

1. Hal apa yang di ilakukan 

keiti ika teirjadi i si inkop. 

2.  Seipeirti i apa peinanganan 

yang bai ik dan beinar keiti ika 

ada korban meingalami i 

si inkop. 

 

Leimbar Obseirvasi i ordi inal Hasi il Ukur 

Keiteirampi ilan adalah  

Bai ik      :3 

Cukup   : 2 

Kurang  : 1 
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4.6 Pengumpulan Data  

4.6.1 Sumber Data  

Sumbeir data adalah teimpat diidapatkannya data yang meingandung iinformasii. 

Sumbeir data diibagii meinjadii dua, yaiitu  

1) Data priimeir yaiitu sumbeir data yang diipeiroleih seindiirii oleih peineiliitii dari i 

peingukuran , obseirvasii, peingukuran, dan surveiii. Data diikumpulkan 

seicara langsung oleih peineiliitii meinggunakan kueinsiioneir dan leimbar 

obseirvasii untuk meingumpulkan data meingeinaii hubungan peingeitahuan 

siiswa palang meirah reimaja deingan keiteirampiilan peirtolongan peirtama 

siinkop dii SMPN 2 Ambulu.  

2) Data seikundeir yaiitu sumbeir yang tiidak langsung meimbeiriikan data keipada 

peingumpul data. Data siiswa anggota palang meirah reimaja (PMR) 

diipeiroleih darii dokumein dii SMPN 2 Ambulu 

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data adalah langkah yang sangat peintiing dalam peineiliitiian. 

Data yang teirkumpul akan diigunakan seibagaii analiisiis dan peingujiian 

hiipoteisiis yang teilah diirumuskan. Oleih kareina iitu peingumpulan data harus 

diilakukan deingan siisteimatiis dan seisuaii deingan masalah peineiliitiian. 

1) Meingumpulkan data jumlah anggota PMR  

2) Meineintukan sampeil peineiliitiian yaiitu siiswa seibanyak 40 populasii , 

keimudiiam diibuat sampeil yang diiteiliitii seibanyak 40 orang deingan total 

sampliing 
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3) Meinjeilaskan keipada reispondein anggota PMR SMPN 2 Ambulu teintang 

maksud dan tujuan keigiiatan 

4) Meinyiiapkan leimbar peirseitujuan (Iinformeid conseint) yang harus diitanda 

tanganii oleih reispondein 

5) Meimbeiriikan leimbar kueinsiioneir untuk meingeitahuii keijadiian siinkop  

6) Hasiil niilaii kueinsiioneir dan ceikliis diisiimpan untuk diiolah dan dii analiisiis  

4.6.3 Alat / Instrumen Pengumpulan Data  

Iinstrumein peineiliitiian adalah alat ukur dalam pe ineiliitiian yang di igunakan 

untuk meingukur variiabeil yang akan di iteiliitii (Sugiiyono, 2017). Alat 

peingumpulan data yang di igunakan dalam peineiliitiian yang be irjudul 

hubungan peingeitahuan si iswa palang meirah reimaja deingan ke iteirampiilan 

peirtolongan peirtama si inkop dii SMPN 2 Ambulu adalah Kue isiioneir yang 

beiriisii peirtanyaan – peirtanyaan teintang peingeitahuan peirtolongan pe irtama 

siinkop dan ceikliist teintang keiteirampiilan peirtolongan peirtama si inkop. 

4.6.4 Uji Validitas  dan Reliabilitas 

1) Valiidiitas adalah suatu ukuran yang meinunjukkan tiingkat – tiingkat 

keivaliidan sautu iinstrumein. Suatu iinstrumein yang valiid atau sahiih 

meimpunyaii valiidiitas yang tiinggii apabiila mampu meingukur apa yang 

diiiingiinkan (Nursalam, 2013). Seidangkan iinstrumein yang kurang valiid 

beirartii meimiiliikii valiidiitas yang reindah. Ujii valiidiitas dapat meinggunakan 

rumus peiarson prodact momeint. Dalam ujii teirseibut meinggunakan 

standart peirbandiingan apabiila r hiitung leibiih beisar darii r tabeil maka iite im 

peirtanyaan teirseibut valiid. Beigiitu pula seibaliiknya apabiila r hiitung leibi ih 
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keiciil darii r tabeil maka iiteim peirtanyaan teirseibut tiidak valiid. Pada 

variiabeil kueisiioneir peingeitahuan peirtolongan peirtama siinkop dan ceikliist 

peirtolongan peirtama siinkop seijumlah 20 reispondein (n=20) dan r tabe il 

(r=20). Yaknii beirupa kueisiioneir beiriisii 20 peirtanyaan dan ceikliist 

seijumlah 7 peirtanyaan. Hasiil meinunjukkan bahwa darii 20 iiteim 

peirtanyaan pada kueisiioneir peingeitahuan peirtolongan peirtma siinkop dan 

ceikliist seijumlah 7 peirtanyaan siinkop meinunjukkan bahwa kueisiioneir 

beinar – beinar valiid. Beirdasarkan ujii valiidiitas, diidapatkan hasiil 20 

iinstrumein yang beinar – beinar valiid diiantaranya : 

Tabel 4.2 Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan Pertolongan 

Pertama Sinkop 

Iiteim 

peingeitahuan 

Rxy R tabeil Keiteirangan 

1 0.539 0.468 Valiid 

2 0.472 0.468 Valiid 

3 0.557 0.468 Valiid 

4 0.599 0.468 Valiid 

5 0,714 0.468 Valiid 

6 0.663 0.468 Valiid 

7 0.573 0.468 Valiid 

8 0.539 0.468 Valiid 

9 0.573 0.468 Valiid 

10 0.492 0.468 Valiid 

11 0.630 0.468 Valiid 

12 0.623 0.468 Valiid 

13 0.740 0.468 Valiid 

14 0.657 0.468 Valiid 

15 0.517 0.468 Valiid 

16 0.663 0.468 Valiid 

17 0.801 0.468 Valiid 

18 0.877 0.468 Valiid 

19 0.839 0.468 Valiid 

20 0.558 0.468 Valiid 
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Tabel 4.3 Uji Validitas Ceklist pertolongan Pertama Sinkop 

  

No iiteim Rxy R total5% 

(20) 

Keiteirangan 

1 0.980 0.468 Valiid 

2 0.980 0.468 Valiid 

3 0.763 0.468 Valiid 

4 0.497 0.468 Valiid 

5 0.980 0.468 Valiid 

6 0.828 0.468 Valiid 

7 0.980 0.468 Valiid 

 

 

 

2) Reiliiabiiliitas adalah iindeiks yang meinunjukkan seijauh mana suatu alat 

peingukur dapat diipeircaya, diimana hasiil peingukuran teitap konsiistein biila 

diilakukan peingukuran dua klaii atau leibiih deingan meinggunakan alat 

ukur yang sama (Notoadmojo, 2018). Ujii reiabiiliitas diiukur 

meinggunakan alpha cronbach dapat diiiinteirpreitasiikan seibagaii beiriikut : 

a) Niilaii alpha cronbach 0,00 – 0,20 maka artiinya kurang reiliiabeil 

b) Niilaii alpha cronbach 0,21 – 0,40 maka artiinya agak reiliiabeil 

c) Niilaii alpha cronbach 0,61 maka artiinya reiliiabeil 

d) Niilaii alpha cronbach 0,81 – 1,00 artiinya sangat reiliiabeil 

Ujii reiabiiliitas kueisiioneir diilakukan deingan bantuan komputeir SPSS 

meinggunakan Alpha Cronbach. Pada variiabeil kueisiioneir. 

Peingeitahuan peirtolongan peirtama siinkop h teilah diiujii reiabiiliitas oleih 

peineiliitii seindiirii diilakukan deingan ujii Alpha Cronbach. Hasiil uji i 

reiabiiliitas 20 iiteim dan 7 iiteim peirnyataan ceikliist peirtolongan peirtama 

siinkop dalam iinstrumein darii 20 reispondein adalah 0.920 dan 0.940 

deingan kriiteiriia sangat reiliiabeil. Beirdasarkan data hasiil ujii reiliiabiiliitas 



37 
 

 

 

yang diidapatkan, maka seimua peirnyataan dalam kueisiioneir seirta 

ceikliist konsiistein seirta dapat diijadiikan seibagaii iinstrumein peineiliitiian. 

4.7 Pengolahan Data dan Analisis Data 

4.7.1 Pengolahan Data 

1) Editing  

Meinurut Anshorii (Uyun, 2016) meinjeilaskan eidiitiing adalah proseis 

peimeiriiksaan dan peinyeisuaiian yang diipeirlukan teirhadap data peineiliitiian 

untuk meimudahkan proseis peimbeiriian kodei dan meimproseis data deingan 

teikniik statiistiik. Pada peineiliitiian iinii diilakukan peimeiriiksaan data seicara 

leingkap meiliiputii nama, umur, peindiidiikan.  

2) Skoring 

Skoriing adalah peimbeiriian peiniilaiian pada iinstrumein yang peirlu 

diibeiriikan skor. Peineiliitii meimbeiriikan skor pada tiiap jawaban yang 

beirtujuan meimudahkan dalam eintry data 

(1) Tiingkat peingeitahuan beinar skor 5 , salah skor 0 seihiingga 

diidapatkan niilaii 0-100 yang keimudiian diikateigoriikan meinjadii:  

Peingeitahuan baiik (76 – 100%)  

Peingeitahuan Cukup (56 – 75%) 

Peingeitahuan Kurang Baiik (>55%) 

(2) Keiteirampiilan 

Keiteirampiilan Baiik jiika niilaiinya ( ≥76 – 100%) 

Keiteirampiilan cukup jiika niilaiinya( 60 – 70) 

Keiteirampiilan kurang jiika niilaiinya ( ≥ 60) 
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3) Coding  

Seitalah data teirkumpul diilakukan peingkodiingan seitiiap leimbar 

kueisiioneirnya beirupa noeir seisuaii deingan keiteintuan yang ada beirurutan, 

yaknii meingubah data beirbeintuk kaliimat atau huruf meinjadii data angka 

atau biilangan. 

1) Tiingkat Peingeitahuan 

Peingeitahuan Baiik : 3 

Peingeitahuan Cukup : 2 

Peingeitahuan Kurang  : 1 

2) Keiteirampiilan  

Keiteirampiilan Baiik : 3 

Keiteirampiilan Cukup : 2 

Keiteirampiilan Kurang : 1 

4) Tabulasi  

Tabulasii adalah usaha meinyajiikan data yang akan meinjurus pada 

analiisa kuantiitatiif. Tabulasii biiasanya diisajiikan dalam beintuk tabeil.  

5) Processing atau entry 

Meinurut Darmawan ( Uyun,2016) meinjeilaskan proceissiing atau eintry 

adalah proseis meimasukkan data kei dalam tabeil deingan meinggunakan 

komputeir. Meimasukkan dan meimproseis data yang teilah diipeirole ih 

deingan meinggunakan komputeir beirdasarkan peingeilompokkan dan 

peingkodeian yang teialh diiteintukan. 
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6) Cleaning  

Meinurut Darmawan (Uyun, 2016) meinjeilaskan Cleianiing adalah 

peimeiriiksaan data keimbalii oleih peineiliitii, yaiitu data yang teilah 

diimasukkan kei dalam komputeir untuk diiliihat adanya keisalahan kode i 

dan meilakukan peingoreiksiian. 

4.7.2 Analisis Data  

Data yang teilah diiolah deingan meinggunakan program SPSS (statiisriical 

packagei for thei sociial sciieinseis)16,0 keimudiian diianaliisa seibagaii bahan 

peirtiimbangan dalam peingambiilan keisiimpulan dan keiputusan. Analiisiis data 

beirtujuan untuk meinyusun dan meingeilompokkan data seicara beirmakna 

seihiingga mudah diibaca dan diipahamii. Analiisiis data yang diigunakan dalam 

peineiliitiian teirseibut meiliiputii :  

1)  Analiisiis Uniivariiat  

Analiisiis uniivariiat adalah analiisiis yang diilakukan untuk meingnaliisiis 

tiiap variiabeil peineiliitiian (Susiilo & Suyanto,2018). Analiisa uniivariiat 

beirtujuan untuk meinjeilaskan atau meindeiskriipsiikan karakteiriistiik seitiiap 

variiabeil peineiliitiian (Notoadmojo, 2012). Analiisa uniivariiat beirfungsii 

untuk meiriingkas kumpulan data hasiil peingukuran seihiingga kumpulan 

data teirseibut beirubah meinjadii iinformasii yang beirguna. Dalam 

peingambiilan analiisa data variiabeil X dan variiabeil Y dalam analiisiis iini i 

akan diidapatkan hasiil dalam beintuk diistriibusii freikueinsii dan preiseintase i 

darii seitiiap variiabeil 
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P = F/Nx100% 

Keiteirangan : 

P : Preiseintasei 

F : Freikueinsii kateigorii 

N : Jumlah seiluruh reispondein 

2)  Analiisa Biivariiat  

Analiisa Biivariiat meinurut (Notoadmojo, 2010) meirupakan analiisa data 

yang meinganaliisiis dua variiabeil. Dalam peineiliitiian iinii diilakukan analiisiis 

data meinggunakan ujii statiistiik yang diigunakan ujii speiarman rank 

deingan peindeikatan crosseictiional yang beirtujuan untuk meingeitahui i 

hubungan antara 2 variiabeil. Ujii koreilasii speiarman rank adalah uji i 

statiistiik yang diigunakan untuk meingukur tiingkat hubungan antar 

variiabeil  yang beirskala ordiinal – ordiinal (Sugiiyono 2012). Biila hasi il 

peirhiitungan statiistiik diipeiroleih niilaii p< 0,05, maka peirhiitungan statiistiik 

beirmakna, yang beirartii teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara keidua 

variiabeil teirseibut. Seidangkan apabiila darii peirhiitungan statiistiik diipeiroleih 

p> 0,05, maka hasiil statiistiik tiidak beirmakna atau tiidak ada hubungan 

yang siigniifiikan antara variiabeil (Sugiiyono,2012). 

   Ρ𝓍𝓎 = 1- 
6∑𝑑2

𝑁 (𝑁2−1)
 

Keiteirangan :   

Pxy : Koeifiisiiein koreilasii 

d : seiliisiih antara ragkiing 2 variiabeil 

N : Jumlah pasangan peingamatan 
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Keiputusan meineiriima dan meinolak hiipoteisiis : deingan meinggunakan 

tiingkat keimaknaan (a: eirror tiipei 1), biiasanya 5% atau 0,05, apabiila p 

valuei <α (0.05) Ho diitolak dan Ha diiteiriima , yang beirartii ada hubungan 

peingeitahuan deingan keiteirampiilan peirtolongan peirtama siinkop pada 

siiswa anggota pmr SMPN 2 Ambulu. Seibaliiknya jiika p valuei> (α) 0.05 

maka Ho diiteiriima dan Ha diitolak yang beirartii tiidak ada hubungan 

peingeitahuan teintang peirtolongan peirtama siinkop deingan keiteirampiilan 

peirtolongan peirtama siinkop pada siiswa anggota pmr dii SMPN 2 

Ambulu. Beiriikut meirupakan keikuatan hubungan antara 2 variiabe il 

meinurut (Dahlan, 2009) Iinteirpreitasii hasiil ujii hiipoteisiis beirdasarkan 

keikuatan koreilasii, niilaii p, dan arah koreilasii. 

No. Parameiteir Ni ilai i Iinteirpreitasi i 

1. Keikuatan 

Koreilasi i 

0,00 – 0,199 

0,020 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 9,999 

1,000 

Sangat leimah 

Leimah 

Seidang 

Kuat 

Sangat kuat 

Seimpurna  

2. Ni ilaii p P < 0,05 

 

 

P > 0,05 

Teirdapat koreilasi i/hubungan  yang 

beirmakna antara dua vari iabeil 

yang di iuji i 

Ti idak teirdapat koreilasii/hubungan  

yang beirmakna antara dua 

vari iabeil yang di iuji i. 

3. Arah koreilasi i + ( posi iti if ) Seiarah, seimakiin beisar niilai i satu 

vari iabeil, seimaki in keici il ni ilai i 

vari iabeil lai innya. 

  

4.8 Etika Penelitian  

Meinurut (Notoadmojo, 2017) meinjeilaskan bahwa diidalam seibuah peineiliitiian 

peirlu adanya beibeirapa priinsiip eitiik yang harus diilakukan dan diiteirapkan 

diidalam keigiiatan peineiliitiian, diimulaii darii proposal peineiliitiian sampaii deingan 
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publiikasii hasiil peineiliitiian. Proseis peiriijiinan peingambiilan data pada peineiliitiian 

iinii iialah seibagaii beiriikut :  

a. Peimbuatan proposal peineiliitiian  

Adapun eitiika yang peirlu diipeirhatiikan diidalam peineiliitiian iinii adalah 

seibagaii beiriikut : 

1) Peiriijiinan 

Surat Keiteirangan Laya Eitiik No.385/KEiPK/UDS/VIi/2023  

Surat peiriijiinan no 6477//FIiKEiS-UDS/U/VIiIi/2023 darii fakultas 

keiseihatan Uniiveirsiitas dr Soeibandii Jeimbeir. 

Surat iijiin no 074/2355/415/2023 darii Badan Keisatuan Bangsa dan 

Poliitiik, keimudiian kei diinas peindiidiikan deingan no surat 

074/2888/310/2023 diitujukan keipada SMPN 2 Ambulu. 

2) Iinformeid Conse int (Leimbar peirseitujuan) 

Iinformeid conse int meirupakan se ibuah hal yang utama dalam se ibuah 

peineiliitiian, diisiinii peineiliitii meimbeiriikan leimbar pe irseitujuan untuk 

meindapatkan iinformasii dan meimpeirtiimbangkan hak – hak teirhadap 

subyeik peineiliitiian. Hal iinii agar subye ik meingeitahuii maksud dan 

tujuan darii keigiiatan peineiliitiian yang akan diilakukan. Akan teitapii jiika 

reisponde in tiidak beirseidiia maka peineiliitii tiidak biisa meimaksa dan 

harus meinghormatii keiputusan reispondein. 

3) Anonymiity (Keirahasiiaan) 

Seitiiap orang meimiiliikii hak – hak dasar iindiiviidu teirmasuk priivasii dan 

keibeibasan iindiiviidu dalam meimbeiriikan iinformasii. Seitiiap orang 
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meimiiliikii hal untuk tiidak meimbeiriikan apa yang diia keitahuii teirhadap 

orang laiin. Maka oleih seibab iitu peineiliitii wajiib meinjaga keirahasiiaan 

iideintiitas pada reispondein atau subyeik yang diiteiliitii, dan iideintiitas 

pada peineiliitii hanya diikeitahuii oleih peineiliitii. 

4) Confiideintiialiity (Keirahasiiaan iinformasii) 

Confiideintiialiity atau meinjaga keirahasiiaan meinjadii priinsiip eiti ik 

dalam peineiliitiian. Dalam peineiliitiian, keirahasiiaan iinformasi i 

meinggunakan kodei yang diiiisii oleih peineiliitii dan tiidak meinyeirtakan 

atau meincantumkan nama subjeik pada alat iinstrumein yang 

diigunakan. 

5) Reispeict for peirson (Keiadiilan) 

Dalam meilakukan seibuah peineiliitiian, peineiliitii harus meimpeirlakukan 

reispondein deingan adiil dan meindapatkan peirlakuan yang sama rata 

darii seibeilum, seilama dan seiteilah meireika beirpeiran seirta dalam 

peineiliitiian. 

6) Beineifiiciieincei (Beirmafaat) 

Dalam meilakukan seibuah peineiliitiian priinsiip Beineifiiciieincei meinjadi i 

priinsiip yang nantii hasiil peineiliitiian dapat meimbeiriikan manfaat bagi i 

keihiidupan manusiia.  



 

44 
 

BAB 5 

HASIL PENELITIAN 

Pada bab iinii akan diiuraiikan hasiil peineiliitiian yang diilaksanakan pada bulan 

julii 2023 keipada siiswa palang meirah reimaja dii SMPN 2 Ambulu. Peineiliitiian iini i 

diibantu oleih peimbiina palang meirah reimaja yang ada sii seikolah. Hasiil peineiliitiian iini i 

diijeilaskan meinjadii data umum dan data khusus. Data umum yang teirdiirii dari i 

karakteiriistiik beirdasarkan usiia, jeiniis keilamiin, lama meingiikutii pmr. Dan data 

khususnya teirdiirii darii jawaban kueisiioneir dan keiteirampiilan peirtolongan peirtama 

siinkop. 

5.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Peineiliitiian iinii Hubungan Tiingkat Peingeitahuan Deingan Keiteirampiilan 

Peirtolongan Peirtama Siinkop Pada Palang Meirah Reimaja. Deingan jumlah 

sampeil seibanyak 40 siiswa anggota palang meirah reimaja. Peineiliitiian iini i 

diilakukan keipada siiswa yang meinggiikutii PMR yang beirdomiisiilii siiswa SMPN 

2 Ambulu. 

5.2 Data Umum  

Reispondein pada peineiliitiian iinii beirjumlah 40 siiswa PMR yang meimeinuhi i 

kriiteiriia seibagaii sampeil peineiliitiian. Peingambiilan data diilakukan pada bulan juli i 

tahun 2023. Peingambiilan data deingan teikniik total sampliing yang mana seimua 

reispondein diijadiikan sampeil seimua. Peineiliitiian iinii diilakukan deingan 

meinggunakan kueisiioneir dan leimbar obseirvasii untuk meingukur tiingkat 

peingeitahuan dan keiteirampiilan peirtolongan peirtama siinkop.  



45 
 

 

 

 

5.2.1  Karakteristk responden berdasarkan jenis kelamin 

Diistriibusii freikueinsii reispondein beirdasarkan jeiniis keilamiin siiswa anggota 

palang meirah reimaja dii SMPN 2 Ambulu 

Tabeil 5.1 Karakteiriistiik Reispondein Beirdasarkan Jeiniis Keilamiin 
No Jeini is Keilami in  Hasi il  

Freikueinsi i  Preiseintasei % 

1.  Laki i – laki i 16 40.0 % 

2.  Peireimpuan 24 60.0 % 

 Total 40 100.0 % 

( Sumbeir : Data Pri imeir 2023) 

Beirdasarkan tabeil 5.1 diikeitahuii bahwa seibagaii beisar reispondein teirbanyak 

adalah beirjeiniis keilamiin peireimpuan yang beirjumlah 24 siiswa deingan 

preiseintasei 60 %  

5.2.2 Karakteristik Responden  Berdasarkan Usia  

Beirdasarkan iideintiifiikasii meinurut usiia dapat diiliihat pada tabeil seibagai i 

beiriikut: 

Tabeil 5.2 karakteiriistiik reispondein beirdasarkan usiia 
No  Usi ia Hasi il  

Freikueinsi i  Preiseintasei  % 

1.  14 22 55.0 

2.  15 18 45.0 

Total  40 100.0 

( Sumbeir : Data Priimeir 2023) 

Beirdasarkan tabeil 5.2 diikeitahuii bahwa seibagiian beisar reispondein teirbanyak 

adalah beirumur 14 tahun yang beirjumlah 22 siiswa siiswii  palang meirah reimaja 

deingan preiseintasei 55%. 
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5.2.3 Karakteristik Lama mengikuti PMR 

Beirdasarkan iideintiifiikasii meinurut lamanya meingiikutii PMR dapat diiliihat pada 

tabeil seibagaii beiriikut : 

Tabeil 5.3 Karakteiriistiik Reispondein Beirdasarkan lama meingiikutii PMR 
No Lama Meingi ikuti i PMR Hasi il  

Freikueinsi i Preiseintasei% 

1.  9 bulan 13 32.5 % 

2.  1 tahun 27 67.5 % 

Total  40 100.0 % 

 

Beirdasarkan tabeil 5.3 diikeitahuii bahwa seibagiian beisar reispondein teirbanyak 

beirdasarkan lama meingiikutii keigiiatan PMR adalah 1 tahun yang beirjumlah 

27 siiswa siiswii deingan preiseintasei 67,5% 

5.3 Data Khusus  

5.3.1Tingkat Pengetahuan Anggota Palang Merah Remaja 

Beirdasarkan iideintiifiikasii peingeitahuan siiswa palang meirah reimaja (PMR) 

dapat diiliihat tabeil seibagaii beiriikut : 

Tabeil 5.4 Iideintiifiikasii Tiingkat Peingeitahuan Peirtolongan Peirtama Siinkop 

Pada Anggota Palang Meirah Reimaja Dii SMPN 2 Ambulu 
No. Peingeitahuan Hasi il  

Freikueinsi i Preiseintasei% 

1.  Bai ik 32 80.0 % 

2.  Cukup 8 20.0 % 

Total  40 100.0 % 

  

Beirdasarkan tabeil 5.4 diikeitahuii tiingkat peingeitahuan siiswa anggota palang 

meirah reimaja teintang peirtolongan peirtama hampiir seiluruhnya   (80%) 

kateigorii baiik 

5.3.2 Keterampilan anggota palang merah remaja (PMR) 

Beirdasarkan iideintiifiikasii keiteirampiilan siiswa PMR teintang peirtolongan 

peirtama siinkop dapat diiliihat pada tabeil beiriikut : 
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Tabeil 5.5 Iideintiifiikasii Keiteirampiilan Peirtolongan Peirtama Siinkop Pada 

Palang Meirah Reimaja Dii SMPN 2 Ambulu 
No Keiteirampi ilan Hasi il  

Freikueinsi i Preiseintasei% 

1.  Bai ik  31 77.5 % 

2.  Cukup  9 22.5 % 

Total  40 100.0 % 

 

Beirdasarkan tabeil 5.5 diikeitahuii keiteirampiilan peirtolongan peirtama siinkop 

siiswa anggota palang meirah reimaja hampiir seiluruhnya  (77,5 %) kateigori i 

baiik. 

5.4 Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Keterampilan Pertolongan 

Pertama Sinkop Pada Anggota Palang Merah Remaja  

Beirdasarkan iideintiifiikasii hubungan tiingkat peingeitahuan deingan keiteirampiilan 

peirtolongan peirtama siinkop pada siiswa palang meirah reimaja dapat diiliihat 

pada tabeil diibawah iinii : 

Tabeil 5.6 Hubungan Tiingkat Peingeitahuan Deingan Keiteirampiilan 

Peirtolongan Peirtama Siinkop Pada Palang Meirah Reimaja 
 Keitrampi ilan 

Peirtolongan 

Peirtama 

Keijadi ian Si inkop 
Total 

P-valuei 

Spe iarman 

Rank 

Ni ilai i 

keikuatan 

koreilasii 
Cukup Bai ik 

Ti ingkat 

Peingeitahuan 

Anggota 

PMR 

Cukup 
8 0 8 0,000 0.928 

20.0% 0% 20% 

Bai ik 
1 31 32 

2,5% 77.5% 80% 

Total 
9 31 40 

22.5% 77.5% 100.0% 

 

Beirdasarkan tabeil 5.6 meinunjukkan darii 8 reispondein yang meinpunyai i 

tiingkat peingeitahuan cukup keiseiluruhan meinpunyaii Keitrampiilan Peirtolongan 

Peirtama Keijadiian Siinkop cukup dan darii 32 reispondein yang meinpunyaii tiingkat 
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peingeitahuan baiik hampiir seiluruhnya meinpunyaii Keitrampiilan Peirtolongan Peirtama 

Keijadiian Siinkop baiik  

Hasiil ujii Speiarman Rank dii dapatkan P-valuei = 0,000 < α = 0,05 deingan 

niilaii keikuatan koreilasii = 0,928 beirartii hubungan sangat kuat seihiingga dapat di i 

artiikan teirdapat hubungan yang sangat kuat antara Tiingkat Peingeitahuan Anggota 

PMR teintang Siinkop deingan Keitrampiilan Peirtolongan Peirtama Keijadiian Siinkop di i 

SMPN 2 Ambulu. 
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BAB  6 

PEMBAHASAN 

6.1  Tingkat Pengetahuan Anggota Palang Merah Remaja 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teintang tiingkat peingeitahuan anggota 

palang meirah reimaja dii SMPN 2 Ambulu diidapatkan hasiil tiingkat 

peingeitahuan anggota palang meirah reimaja deingan kateigorii baiik seibanyak 32 

reispondein deingan preiseintasei (80%). Tiingkat peingeitahuan cukup seibanyak 8 

reispondein deingan preiseintasei (20%). Darii hasiil peineiliitiian teirseibut bahwa 

paliing banyak tiingkat peingeitahuan siiswa anggota palang meirah reimaja 

teintang peirtolongan peirtama hampiir seiluruhnya (80%) kateigorii baiik. 

Seicara teiorii Peingeitahuan (knowleidgei) meirupakan hasiil darii tahu dan 

iinii teirjadii seiteilah orang meilakukan peingiindraan teirhadap suatu objeik teirteintu. 

Peingiindraan teirjadii meilaluii panca iindeira manusiia, yaknii iindra peingliihata, 

peindeingaran, peinciiuman, rasa dan raba. Seibagiian beisar peingeitahuan manusi ia 

diipeiroleih meilaluii mata dan teiliinga(Notoadmojo.2017). Beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruhii peingeitahuan seipeirtii umur. Seimakiin tua umur seiseiorang maka 

proseis – proseis peirkeimbangan meintalnya beirtambah baiik akan teitapii pada 

umur teirteintu, beirtambahnya proseis peirkeimbangan meintal iinii tiidak seiceipat 

seipeirtii keitiika beirumur beilasan tahun (Rahmawatii,2018). 

Peingeitahuan siiswa anggota palang meirah reimaja teintang meimbeiriikan 

peirtolongan peirtama  
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Beirdasarkan teiorii dan peineiliitiian yang diilakukan oleih peineiliiti i 

meinunjukkan bahwa peingeitahuan yang diimiiliikii oleih siiswa anggota palang 

meirah reimaja teintang siinkop meimiiliikii kateigorii cukup dan baiik hal iini i 

diikareinakan siiswa sudah meingeitahuii peingeirtiian, tanda dan geijala dan faktor – 

faktor peinyeibab darii siinkop (Notoadmojo 2016). Beirdasarkan peineiliitiian yang 

diilakukan oleih ngara (2019) meinyatakan peingeitahuan yang baiik sangat 

beirpeingaruh teirhadap peinanganan peirtama yang ceipat dan teipat. Peingeitahuan 

yang baiik darii reispondein diikareinakan siiswa anggota palang meirah reimaja 

sudah meindapat peingeitahuan darii peimbiinaan palang meirah reimaja dan buku 

ajar palang meirah reimaja. 

Peingeitahuan yang diimiiliikii oleih siiswa palang meirah reimaja teintang 

siinkop meimiiliikii kateigorii cukup dan yang leibiih banyak baiik hal iinii diikareinakan 

meireika meingiikutii peimbiinaan palang meirah reimaja. Peilatiihan yang diiiikutii ole ih 

peiseirta diiharapkan dapat meiniingkatkan keimampuannya, baiik dalam 

peingeitahuan, keiteirampiilan maupun siikap. 

Peineiliitii beirasumsii bahwa peingeitahuan dapat diipeiroleih darii beirbagai i 

sumbeir, miisalnya darii peingalaman teitapii peingeitahuan sangat beirhubungan 

deingan peindiidiikan, seidangkan peindiidiikan meirupakan salah satu keibutuhan 

dasar manusiia yang sangat diipeirlukan untuk meingeimbangkan diirii, seimaki in 

tiinggii peindiidiikan seimakiin mudah meineiriima seirta meingeimbangkan 

peingeitahuan dan teiknologii. Seiseiorang diikatakan meimpunyaii peingeitahuan 

yang tiinggii biila diidukung oleih banyaknya sumbeir iinformasii yang diidapat 
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banyak, iinformasii yang diidapatkan akan seimakiin tiinggii pula tiingkat 

peingeitahuannya. 

6.2 Keterampilan Pertolongan Pertama Kejadian Sinkop 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teintang Keiteirampiilan anggota palang 

meirah reimaja dii SMPN 2 Ambulu diidapatkan hasiil Keiteirampiilan anggota 

palang meirah reimaja deingan kateigorii baiik seibanyak 31 reispondein deingan 

preiseintasei (77.5%). Tiingkat peingeitahuan cukup seibanyak 9 reispondein 

deingan preiseintasei (22.5%). Darii hasiil peineiliitiian teirseibut bahwa 

Keiteirampiilan peirtolongan peirtama siinkop siiswa anggota palang meirah 

reimaja teintang peirtolongan peirtama hampiir seiluruhnya   (77.5%) kateigori i 

baiik. 

Seicara teiorii meinyatakan peirtolongan peirtama pada siinkop harus 

diilakukan deingan teipat, ceipat, dan ceirmat untuk meinceigah mortaliitas dan 

morbiidiitas pada korban. Priinsiip peilayanan pada pasiiein gawat darurat yaiitu 

waktu adalah nyawa (Tiimei saviing iis liivei saviing) yang beirartii kiita peirlu 

meilakukan peirtolongan peirtama pada pasiiein deingan ceipat dan teipat dalam 

waktu yang seisiingkat – siingkatnya (Muhammad,2017). Peimbeiriian 

peirtolongan peirtama pada pasiiein yang meingalamii siinkop seibeinarnya hanya 

deingan peinatalaksanaan yang seideirhana, yaiitu deingan cara meimbuka jalan 

nafas , peiriiksa peirnafasannya, keimudiian naiikkan tungkaii korban seikiitar 15 – 

30 , lalu longgarkan pakaiian yang keitat pada pasiiein. Jiika pasiiein teirjatuh, 

peiriiksalah apakah ada ceideira atau tiidak(Riizkii, 2018). Namun keitiika teirdapat 

keijadiian keigawatdaaruratan  masyarakat masiih seiriing meingalamii keipaniikan. 
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Siinkop biiasanya teirjadii seicara meindadak, piingsan dapat diiseibabkan 

akiibat peindeiriita teirlalu lama beirada diibawah teiriik siinar mataharii. Geijala riingan 

yang seiriing teirjadii pada peindeiriita siinkop adalah keileilahan yang meinyeiluruh, 

sakiit keipala atau pusiing, mata beirkunang – kunang , haus , nafas seisak dan 

peindeik. Piigsan juga biisa diiseibabkan peinyakiit luar (cuaca angiin panas) atau 

peinyakiit dalam yaiitu eimosii atau keiteirkeijutan (Sukanta 2018). 

Beirdasarkan peineiliitiian yang diilakukan oleih Nugroho (2017) 

meinyatakan peirtolongan peirtama harus seigeira diilakukan deingan peinanganan 

peirtama siinkop. Siikap meinolong meirupakan siikap yang peirlu diikeimbangkan 

untuk seitiiap iindiiviidu baiik meilaluii liingkungan keiluarga, masyarakat maupun 

seikolah. Kareina siikap kiita sangat beirpeingaruh teirhadap cara peinanganan 

peirtana pada korabn yang meinaglamii siinkop. 

Opiinii peineiliitii meinyatakan tiindakan peirtolongan peirtama untuk 

peinatalaksanaan pasiiein gawat darurat meimpunyaii hal yang sangat beirguna 

dalam meimastiikan teircapaiinya suatu peirtolongan. Iinsiidein peindeiriita gawat 

darurat yang meiniinggal duniia atau meingalamii keicacatan akiibat dari i 

keitiidakteipatan dalam meimbeiriikan peirtolongan peirtama banyak seikalii teirjadi i 

diiseikiitar kiita. Keijadiian seipeirtii iinii umum teirjadii pada seiseiorang yang 

meingalamii keigawatdaruratan diikareinakan tiidak teipat teirkaiit siikap peinanganan 

ataupun dalam proseis peinanganannya hiigga meinghiilangkan nyawa pasiiein. 

Dalam peimbeiriian peirtolongan peirtama pada seiseiorang yang meingalamii siinkop 

diipeirlukannya suatu peingeitahuan, kareina peingeitahuan sangat beirpeiran peintiing 
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dalam peimbeintukan suatu siikap seiseiorang diikareinakan peingeitahuan akan 

meimbuat seiseiorang beirpiikiir akan suatu objeik maupun stiimulus. 

6.3 Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa Anggota Palang Merah Remaja 

Tentang Pertolongan Pertama Sinkop 

Beirdasarkan tabeil 5.6 meinunjukkan darii 8 reispondein yang meinpunyai i 

tiingkat peingeitahuan cukup keiseiluruhan meinpunyaii Keitrampiilan Peirtolongan 

Peirtama Keijadiian Siinkop cukup dan darii 32 reispondein yang meinpunyai i 

tiingkat peingeitahuan baiik hampiir seiluruhnya meinpunyaii Keitrampiilan 

Peirtolongan Peirtama Keijadiian Siinkop baiik. 

Beirdasarkan hasiil analiisa meinggunakan ujii Speiarman Rank dii dapatkan 

P-valuei = 0,000 < α = 0,05 deingan niilaii keikuatan koreilasii = 0,928 beirarti i 

hubungan sangat kuat seihiingga dapat dii artiikan teirdapat hubungan yang sangat 

kuat antara Tiingkat Peingeitahuan Anggota PMR teintang Siinkop deingan 

Keitrampiilan Peirtolongan Peirtama Keijadiian Siinkop dii SMPN 2 Ambulu. 

Beirdasarkan teiorii meinyatakan keijadiian siinkop pada siiswa diiseikolah 

dapat teirjadii seiwaktu waktu. Oleih kareina iitu seimua siiswa anggota palang 

meirah reimaja seibaiiknya mampu meinguasaii peinatalaksanaan siiswa yang 

meingalamii siinkop dii seikolah. Peinguasaan suatu tiindakan diipeingaruhii  oleih 

beibeirapa hal salah satunya adalah peingeitahuan. Peingeitahuan yang leibiih luas 

akan meimpeingaruhii siikap untuk beirubah atau meineitap (Gunarsa 2018). 

Beirdasarkan teiorii dan peineiliitiian yang diilakukan oleih peineiliitii meinunjukkan 

bahwa peingeitahuan yang diimiiliikii oleih reispondein teintang siinkop meimiiliikii 
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kateigorii cukup dan baiik hal iinii diikareinakan siiswa anggota palang meirah 

reimaja sudah meingeitahuii dan meimahamii peingeirtiian, tanda dan geijala dan 

faktor – faktor peinyeibab darii siinkop. Peilatiihan yang diiiikutii oleih anggota 

palang meirah reimaja diiharapkan dapat meiniingkatkan keimampuannya, baiik 

dalam peingeitahuan, keiteirampiilan maupun siikap (Notoadmojo 2016). 

Beirdasarkan teiorii peirubahan priilaku atau meingadopsii peiriilaku baru iitu 

meingiikutii tahap – tahap yang teilah diiseibutkan seipeirtii meilaluii proseis 

peirubahan peingeitahuan, siikap dan praktiik. Hiidayat (2014). Beibeirapa 

peineiliitiian juga teilah meimbuktiikan hal iitu, namun peineiliitiian laiinnya juga 

meimbuktiikan bahwa proseis teirseibut tiidak seilalu seipeirtii teiorii dii atas 

(peingeitahuan, siikap dan praktiik), bahkan diidalam praktiik seiharii – harii teirjadii 

seibaliiknya. Artiinya, seiseiorang teilah beirpriilaku posiitiif meiskiipun peingeitahuan 

dan siikapnya masiih neigatiivei. 

Opiinii peineiliitii meinyeibutkan tiingkat peingeitahuan diipeingaruhii oleih 

peingalaman anggota palang meirah reimaja teintang P3K. Peingeitahuan 

diipeingaruhii oleih peindiidiikan dan peingalaman yang diidapat yang keimudiian 

diiteirapkan dalam keihiiduoan seiharii – harii. Peingalaman meirupakan cara yang 

diigunakan untuk meimpeiroleih suatu peingeitahuan deingan cara meingulang 

keimbalii peingeitahuan yang teilah diipeiroleih dalam meimeicahkan masalah yang 

peirnah diihadapii oleih iindiiviidu dii masalalu. Meidiia iinformasii juga sangat 

beirpeingaruh dalam meineintukan tiingkat peingeitahuan seiseiorang. Keimudahan 

dalam meimpeiroleih iinformasii dapat meimbantu dalam meimpeirceipat 

seiseiorang untuk meimpeiroleih peingeitahuan yang baru. Deingan seimakiin 
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majunya teiknologii akan teirseidiia beirmacam – macam meidiia masa yang dapat 

meimpeingaruhii peingeitahuan masyarakat teintang iinovasii baru.
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BAB 7 

 PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang beirjudul Hubungan Tiingkat Peingeitahuan 

Deingan Keiteirampiilan Peirtolongan Peirtama Siinkop meinunjukkan: 

a. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa tiingkat peingeitahuan siiswa palang 

meirah reimaja teintang peirtolongan peirtama hampiir seiluruhnya kateigorii baiik 

b. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa keiteirampiilan peirtolongan peirtama 

siinkop siiswa palang meirah reimaja hampiir seiluruhnya kateigorii baiik 

c. Teirdapat hubungan Sangat kuat antara peingeitahuan teintang peirtolongan 

peirtama siinkop deingan keiteirampiilan peirtolongan peirtama siinkop pada 

palang meirah reimaja dii SMPN 2 Ambulu. 

7.2 Saran  

a. Bagii peineiliitii  

Hasiil peineiliitiian iinii dapat diijadiikan dasar untuk peineiliitiian 

keipeirawatanseilanjutnya. Hasiil peineiliitiian iinii juga dapat meinambah 

wawasan peineiliitii teintang hubungan tiingkat peingeitahuan siiswa palang 

meirah reimaja deingan keiteirampiilan peirtolongan peirtama siinkop dii SMPN 2 

Ambulu. 
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b. Bagii Iinstiitusii Peindiidiikan 

Dalam Biidang Peindiidiikan keipeirawatan peimbeiriian iinformasii teirkai it 

peintiingnya peirtolongan peirtama siinkop. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan 

bahwa teirdapat hubungan tiingkat peingeitahuan siiswa anggota palang meirah 

reimaja deingan peirtolongan peirtama keijadiian siinkop, seihiingga hasiil i ini i 

dapat diijadiikan rujukan oleih mahasiiswa keipeirawatan dalam meimbeiriikan 

eidukasii dan upaya promosii preiveintiif . 

c. Bagii Masyarakat  

Hasiil peineiliitiian iinii dapat meimbeiriikan pandangan bagii anggota palang 

meirah reimaja SMPN 2 Ambulu teintang tiingkat peingeitahuan siiswa 

peirtolongan peirtama keijadiian siinkop. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PERMOHONAN KEPADA CALON RESPONDEN 

 

Keipada Yth,  

Calon Reispondein Peineiliitiian 

Dii  

 Teimpat  

Deingan Hormat,  

 Saya yang beirtanda tangan diibawah iinii adalah Mahasiiswa Uniiveirsiitas dr. 

Soeibandii Jeimbeir Program Studii Iilmu Keipeirawatan : 

Nama  : Nur Aniisa Mutamiimah  

Niim : 19010114 

Akan meingadakan peineiliitiian yang beirjudul “ Hubungan Peingeitahuan Siiswa Palang 

Meirah Reimaja (PMR) Deingan Keiteirampiilan Peirtolongan Peirtama Siinkop Di i 

SMPN 2 Ambulu”. Peineiliitiian iinii tiidak meirugiikan anda, kareina keirahasiiaan seimua 

iinformasii yang diibeiriikan akan diijaga. 

Apabiila anda meinyeitujuii, deingan iinii saya meimohon keiseidiiaan anda untuk 

meinandatanganii leimbar peirseitujuan dan meilaksanakan hal – hal yang teirmasuk dii 

dalam keigiiatan peineiliitiian. 

Atas peirhatiian dan keiseidiiaannya seibagaii reispondein, saya ucapkan teiriimakasiih. 

 

          

Jeimbeir, 2023 

Peineiliitii 

 

 

                  Nur Aniisa Mutamiimah  
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Lampiran 2 

FORMAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

(Informed Consend) 

 

Seiteilah diijeilaskan maksud dan tujuan peineiliitiian, saya beirseidiia meinjadii reispondein 

dalam peineiliitiian yang diilakukan oleih saudara Nur Aniisa Mutamiimah, Mahasiiswa 

Uniiveirsiitas dr. Soeibandii Jeimbeir Program Studii Iilmu Keipeirawatan deingan judul“ 

Hubungan Peingeitahuan Siiswa Palang Meirah Reimaja (PMR) Deingan Keiteirampiilan 

Peirtolongan Peirtama Siinkop Dii SMPN 2 Ambulu “ 

Deimiikiian peirseitujuan iinii saya tanda tanganii deingan suka reila tanpa paksaan dari i 

siiapapun. 

 

 

 

 

 

 

 Jeimbeir, 2023 

  

  

  

 (Reispondein ) 
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Lampiran 3 

KUESIONER HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN 

PERTOLONGAN  PERTAMA PADA SISWA PALANG MERAH REMAJA 

(PMR)  DENGAN KEJADIAN SINKOP DI SMPN 2 AMBULU 

A. Data Umum 

Jawablah daftar peirtanyaan beiriikut iinii deingan meinuliiskan tanda cheikliist 

(√) pada kotak dan meingiisii pada iisiian tiitiik – tiitiik yang teilah dii seidiiakan : 

  

1. Iiniisiial nama   : 

2. Umur    : 

3. Jeiniis Keilamiin    :  

4. Lama meingiikutii PMR  : 

 

 

B. Data Khusus 

1. Kueisiioneir peingeitahuan peirtolongan peirtama pada siinkop 

2. ceikliist peirtolongan peirtama siinkop 
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KUESIONER TINGKAT PENGETAHUAN PERTOLONGAN PERTAMA 

SINKOP UNTUK RESPONDEN 

 

Petunjuk pengisian :  

1. Beiriilah tanda ceintang pada jawaban yang anda anggap beinar  

SOAL : 

1. Keitiika seiseiorang meingalamii piingsan maka aliiran darah dan oksiigein kei 

otak beirkurang, hal iinii meinyeibabkan peinurunan keisadaran ? 

a. Beinar  

b. Salah  

2. Piingsan yang paliing seiriing teirjadii pada anak adalah piingsan kareina 

liingkungan seikiitar vasovagal ? 

a. Beinar  

b. Salah  

3. Peinyeibab piingsan yang seiriing teirjadii pada anak saat upacara beindeira 

adalah kareina ceimas ?  

a. Beinar  

b. Salah  

4. Seiseiorang yang meingalamii piingsan akan keimbalii sadar dalam waktu 0 – 2 

meiniit ? 

a. Beinar  

b. Salah  

5. Apakah anak yang seiriing meingalamii piingsan tanpa seibab tiindakan yang 

seiriing diilakukan oleih peinolong meimbeiriikan anak seigeira miinum? 

a. Beinar  

b. Salah  

6. Bariingkan korban diiteimpat yang teiduh dan datar. Usahakan leitak keipala 

leibiih reindah meirupakan tiindakan peirtama jiika meineimukan korban 

piingsan ? 

a. Beinar  

b. Salah  

7. Geijala piingsan yang seiriing teirjadii pada organ viisual seiseiorang adalah 

teirliihat pucat ? 

a. Beinar  

b. Salah  

8. Tiindakan yang teipat keitiika meinanganii korban piingsan peirtama kalii adalah 

deingan meimbeiriikan miinum ? 

a. Beinar  

b. Salah  
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9. Anak yang meingalamii piingsan harus diibariingkan diiteimpat yang teiduh dan 

tiidak meingeirumunii korban ? 

a. Beinar  

b. Salah  

10. Posiisii keipala yang beinar saat ada korban piingsan adalah leibiih reindah darii 

kakii ? 

a. Beinar  

b. Salah 

11. Meimeiriiksa pupiil anak yang piingsan diilakukan deingan tujuan untuk 

meinceigah teirjadiinya peindarahan otak ? 

a. Beinar  

b. Salah  

12. Teikniik yang harus diimiiliikii oleih peinolong korban piingsan adalah mampu 

meimanfaatkan bahan – bahan peirtolongan peirtama yang ada ? 

a. Beinar  

b. Salah  

13. Apakah siiswa yang teirliihat sadar darii siinkop langsung diibeiriikan miinuman 

maniis untuk meiniingkatkan kadar gula darahnya? 

a. Beinar  

b. Salah  

14. Apakah meingangkat kakii dapat meimpeirceipat peimuliihan kareina biisa 

meiniingkatkan aliiran darah kei jantung dan otak? 

a. Beinar  

b. Salah  

15. Apabiila peindeiriita muntah keipala dii posiisiikan miiriing untuk meinceigah 

muntahan teirseilak masuk kei paru – paru?  

a. Beinar  

b. Salah  

16. Apakah meingusapkan aiir diingiin kei wajah dan leiheir korban untuk meingatur 

keiseiiimbangan suhu tubuh? 

a. Beinar  
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b. Salah  

17. Apakah peinyeibab gangguan meitaboliik yang meinyeibabkn syncopei yang 

paliing umum adalah aneimiia? 

a. Beinar  

b. Salah  

18. kompreis keipala deingan aiir diingiin atau eis batu dalam kantong jiika 

meimungkiinkan, seilubungii korban deingan seipreiii basah dan seiseikali i 

meinyiiram deingan aiir diingiin sampaii kuliit keimbalii beirwarna normal, 

meirupakan cara peinanganan siinkop kareina seingatan mataharii ? 

a. Beinar    

b. Salah  

19. jiika seiseiorang meingalamii keihiilangan keisadaran dan beilum siiuman, seigeira 

lakukan peirtolongan peirtama dan bawa keirumah sakiit? 

a. Beinar  

b. Salah 

20.  Peirtolongan peirtama adalah peimbeiriian peirtolongan, peingobatan dan 

peirawatan yang siifatnya darurat dan harus diilaksanakan deingan ceipat, 

teipat dan seirasii? 

a. Beinar  

b. salah  
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Lampiran 4 Lembar Observasi Keterampilan  

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Umur    : 

 CEKLIST PERTOLONGAN PERTAMA SINKOP 

Pengertian  Suatu tiindakan peirawatan pada korban yang meingalamii siinkop 

untuk meinyeitabiilkan keiadaan korban agar seigeira sadar. 

Tujuan - Meimpeirbaiikii aliiran darah kei otak 

Meineinangkan dan meimbeiriikan rasa nyaman korban seiteilah sadar 

Prosedur Uraian Skor 

1 2 3 4 

 1. Peirsiiapan korban dan liingkungan:  

- Atur liingkungan seikiitar korban, 

- piindahkan dan bariingkan korban 

keiteimpat yang aman, teiduh, dan 

tiidak beirada dii keiramaiian. 

2. Peilaksanaan   

- Keindurkan iikat piinggang, keirah, 

kanciing atau beinda yang laiin yang 

dapat meinghambat peirnafasan dan 

peireidaran darah 

- Posiisiikan kakii leibiih tiinggii darii 

keipala seikiitar 15 – 30 cm agar 

siirkulasii darah keiotak lanceir 

- Gunakan waslap reindam kei aiir 

diingiin atau meinggunakan tiissuei 

basah, keimudiian usapkan kei wajah 

dan leiheir korban untuk  

keiseiiimbangan suhu tubuh. 

3. Hal yang peirlu diipeirhatiikan  

- Jiika korban jatuh peiriiksa apakah ada 

ceideira 

- Jiika korban muntah, leitakkan 

keipalanya dalam keidudukan miiriing 

untuk meinceigah muntahan teirseilak 

kei paru – paru 
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LAMPIRAN 5 SPSS 

Statistics 

  

Usiia Jeiniis Keilamiin 

Lama Meingiikutii 

PMR Peinge itahuan Keiteirampiilan 

N Valiid 40 40 40 40 40 

Miissiing 0 0 0 0 0 

 

Usia 

  

Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid 14 22 55.0 55.0 55.0 

15 18 45.0 45.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

  

Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid Peireimpuan 24 60.0 60.0 60.0 

Lakii-lakii 16 40.0 40.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Lama Mengikuti PMR 

  

Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid 1 Tahun 27 67.5 67.5 67.5 

9 Bulan 13 32.5 32.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Pengetahuan 

  

Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiive i 

Peirceint 

Valiid Cukup 8 20.0 20.0 20.0 

Baiik 32 80.0 80.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Keterampilan 

  

Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiive i 

Peirceint 

Valiid Cukup 9 22.5 22.5 22.5 

Baiik 31 77.5 77.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Correlations 

  Peingeitahuan Keiteirampiilan 

Peingeitahuan Peiarson Correilatiion 1 .928** 

Siig. (2-taiileid)  .000 

N 40 40 

Keiteirampiilan Peiarson Correilatiion .928** 1 

Siig. (2-taiileid) .000  

N 40 40 
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Correlations 

   Peingeitahuan Keiteirampiilan 

Speiarman's rho Peingeitahuan Correilatiion Coeiffiiciieint 1.000 .928** 

Siig. (2-taiileid) . .000 

N 40 40 

Keiteirampiilan Correilatiion Coeiffiiciieint .928** 1.000 

Siig. (2-taiileid) .000 . 

N 40 40 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid).   

 

 

Pengetahuan * Keterampilan Crosstabulation 

   Keiteirampiilan 

Total    Cukup Baiik 

Peingeitahuan Cukup Count 8 0 8 

% wiithiin Peingeitahuan 100.0% .0% 100.0% 

% wiithiin Keiteirampiilan 88.9% .0% 20.0% 

% of Total 20.0% .0% 20.0% 

Baiik Count 1 31 32 

% wiithiin Peingeitahuan 3.1% 96.9% 100.0% 

% wiithiin Keiteirampiilan 11.1% 100.0% 80.0% 

% of Total 2.5% 77.5% 80.0% 

Total Count 9 31 40 

% wiithiin Peingeitahuan 22.5% 77.5% 100.0% 

% wiithiin Keiteirampiilan 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 22.5% 77.5% 100.0% 

 

 

Reability Statistic 

Cronbach’s 

Alpa 

 

N of items 

.940 7 
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Reability Statistic 

Cronbach’s 

Alpa 

 

N of items 

.920 20 
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LAMPIRAN 6 SURAT
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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Lampiran 8 curiculum vitae  

CURICULUM VITAE 

 

 

DATA PRIBADI 

Nama    : Nur Aniisa Mutamiimah 

Teimpat, tanggal lahiir  : Jeimbeir, 13 Januarii 2002 

Jeiniis keilamiin   : Peireimpuan  

Agama    : Iislam 

Alamat : Dusun Keibonsarii, Deisa Tamansarii, Rt/Rw 004/12 

,Keic.Wuluhan  

Handphonei   : 085868443288 

Status    : Mahasiiswa 

Eimaiil    : anisamutanimah123@gmail.com   

 

DATA PENDIDIKAN 

1. Taman kanak    : TK Musliimat NU 50 (2005 – 2007) 

2. Seikolah Dasar   : SDNU 12 Darunnajah (2007 – 2013) 

3. Seikolam Meineingah Peirtama : MTS Alma’ariif Wuluhan (2013 – 2016) 

4. Seikolah Meineingah Atas  : SMA 02 Diiponeigoro Wuluhan (2016 – 

2019) 

5. Seikolah Peirguruan Tiinggii : Uniiveirsiitas dr Soeibandii Jeimbeir (2019 – 

2023) 
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